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KERAJAAN MEKAH

Cerita PEWAYANAGAN akan dimulai sejak masa kecilnya Jayengrane & Umar Maye. Akan tetapi permulaannya hanya dimuali dari Kerajaan Alabani-Yaman. Sebab dalam pementasan Pewayangan SASAK, dari ceritalah inilah seorang Ki.Dalang bisa mementaskan di Panggung secara wajar.

Pada masa kecilnya Jayengrane dan Umarmaye tidak pernah pisah bermain, kemana saja selalu berdua. Semasa mereka kecil sering-sering bertingkah laku yang membuat orang jadi marah dan menjengkelkan. Kalau mereka pergi ke pasar-pasar selalu naik kudanya orang sampai terluka . Pada suatu ketika, mereka naik kudanya orang lain dipasar dan kuda tersebut luka parah, lalu disuruh untuk menggantinya. Namun mereka tidak punya uang atau kuda untuk menggantinya. Saking malunya kepada pemilik kuda, merekapun pulang dan berusaha untuk menggantikan kudanya orang tersebut. Karena putus asa, keduanya berangkat ke hutan untuk mencari Kuda sebagi pengganti. Mereka berdua terpisah arah di hutan. Umar Maye tiba di sebuah Taman Tua bertembok. Diapun masuk ketengah Taman tersebut. Disana ada sebuah Baruga/ Rumah Tua lalu Umar Maye naik dan mencoba lompat-lompat di Baruga tersebut , karena lompatannya cukup kuat sehingga membuat ribut disekitar Taman. Ternyata Penghuni Taman tersebut adalah Kuda KALISEHAK bekas tunggangannya Nabi Ishak. Lalu Kuda tersebut meraung dan keluar menuju tempatnya Umar Maye, lalu mengejar Umar Maye. Umar Mayepun ketakutan lalu lari lompat Tembok dan mencari Jayengrane. Umar Mayepun bertemu dengan Jayengrane lalu menceritakan kejadian tersebut. Merekapun sepakat untuk pergi ke Taman tersebut. Tiba di Taman, Umar Maye sendiri tidak berani masuk dengan berbagai alasan, hanya sampai di atas Tembok saja, namun Jayengrane masuk ke dalam Taman. Begitu berada ditengah Taman, Jayengrane diterjang Kuda KALISEHAK dan perang. Kuda Kalisehakpun kalah dan ngabdi kepada Jayengrane sebagai Kuda Tunggangannya karena begitulah Wasiat dari Nabi Ishak: Siapa yang bisa mengalahkan Kuda Kalisehak, maka dialah yang berhak memilikinya sebagai Kuda Tungganagannya baik dalam berperang maupun untuk dipakai bepergian. Kemudian harta yang ada didalam Taman tersebut diserahkan kepada Jayengrane.

Untuk membawa pulang semua harta yang ada dalam Taman, mereka perlu buat jalan menuju Mekah. Lalu merekapun membuat jalan dengan mencari gembala onta agar semua harta bisa terbawa. Setelah semuanya rampung, hartapun dibawa ke bapaknya: Arie Abdul Muthalib.

Untuk keadilan, harta tersebut dibahagi 3 bagian.

· satu bagian diberikan kepada jayengrane.

· Satu bagian dibagikan untuk Negara.

· Satu bagian dibagikan kepada fakir-miskin & yatim piatu.

Ne………………eng cerita.

Abdul Muthalib mengumpulkan semua rakyatnya karena dia baru ingat bahwa sudah 3 tahun belum bayar Upeti ke Yaman  yang diperintah oleh Raja Badhi Bahram(saat itu masih dibawah kekuasaan Yaman). Abbas, Abdullah, Abuthalib dan semua rakyat ikut kumpul di Paseban. Sementara Umar Maye dan Jayengrane jarang dilibatkan dalam musyawarah, karena dianggap masih anak-anak. Lalu mereka rapat mencari solusi untuk membayar Upeti tersebut. Maka merekapun menemui beberapa keputusan : Harta yang didapat dari Taman Kalisehak akan dipakai bayar Upeti ke Yaman/ Badhi Bahram.

Lalu diutuslah Abbas, Abdullah dan Abuthalib untuk mengantar upeti dengan diikuti oleh rakyat kaulebale. Keputusan yang diambil dalam rapat tersebut tidak diberitahukan kepada Jayengrane dan Umarmaye karena  belum layak untuk diikutkan dalam forum resmi. Jayengrane & Umar Maye bertanya, namun dijawab bahwa mereka akan pergi berdagang ke Yaman. Jayengrane & Umar Maye minta ikut, tapi tidak diizinkan. Rapat selesai, rombongan berangkat ke Yaman.

Namun Jayengrane & Umar Maye penasaran dan mereka ikut dari jarak jauh karena tidak diajak pergi.

Ne……………ng.

KERAJAAN ALABANI

Tersebutlah sebuah Kerajaan di Alabani dengan Raja bernama Raja Masbhan
* Raja

: Masbhan.

* Patih
: Daundarie

* Isi Wijohan
: Sapardhan

* Anak Raja
: Maktal, Darundie (Misan Maktal), Sarkham (Adik Maktal).

Sang Raja hendak kumpul di Paseban untuk membahas pengangkatan Maktal menjadi Raja.di Alabani.Tapi maktal menolak karena tidak menguasai ilmu kerajaan dan ilmu perang, karena sebagai raja tidak mungkin tidak punya musuh/saingan dalam pemerintahan,bukan karena tidak sanggup.Akhirnya Maktal pamit hendak berguru ilmu perang dan ilmu pemerintahan serta ilmu kanoragan dll. Tujuannya pun belum jelas entah akan berguru kemana. Rombongan diiringi oleh: Patih Daundari, Sapardan dan rakyatnya maka diijinkanlah untuk pergi. Ditengah perjalanan bertemu dengan barisnya Abas,Abdulah,Abutalib yang akan antar upeti ke Yaman. Maktal menghadang rombongan dari Arab dan meminta harta yang dibawa tersebut diserahkan agar ada jalannya berperang. Secara kebetulan baris Abbas, Abuthalib and Abdullah tidak bisa perang maka  diserahkanlah harta yang dibawa tersebut mentah-mentah tanpa pembelaan apa-apa. Baris Mekah kembali ke Mekah. Dalam perjalanan pulang, mereka bertemu dengan Jayengrane dan Umar Maye lalu menceritakan kejadian yang menimpa rombongan mereka, bahwa mereka dirampok dijalan. Jayengrane dan Umar Maye  menyuruh kembali lagi untuk mencari orang yang merampok tadi. Rombongan Mekah bersama Jayengrane dan Umar Maye mencari perampoknya dan bertemu dengan Maktal. Jayengrane dan Umar Maye minta harta kembali, tapi tidak diberikan, akhirnya perang Daundari mati, Sapardhan mati Maktal nungkul bersama rakyatnya, harta diserahkan ke Jayengrane dan lain-lain. Maktal pamit bersama rakyat untuk terus pergi berguru, Jayengrane terus ke Yaman bersama rombongan.Tiba di Yaman, Abas, Abdullah dan Abutalib masuk kerajaan………..

Ne…………………ng.

KERAJAAN Y A M A N

Raja Yaman
:Badi Bahramn.

Patih 

:Burhan

Isi Wijohan
:Tawan dan Andali

Pengikut
: Rakyat.

Putri Raja 
: Mandi taim

Bahas soal upeti yang belum dibayar selama 3 tahun oleh Abdul Muthalib di Mekah.Tiba-tiba masuk Abdullah Abas,Abu thalib untuk beri tahu bahwa mereka bawa upeti yang 3 tahun.mereka memberitahu harta upeti ada diluar dan minta rakyat untuk diambil dipondok.

Neng…….

Bermusyawarahlah Jayengrane dan Umar Maye bahwa harta yang akan dipakai sebagai upeti sangat disayangkan, harta tersebut untuk diserahkan.Soalnya untuk mendapat harta tersebut diperoleh dengan cara yang sulit waktu mereka perang melawan KALISEHAK. 

Umar Maye punya ide supaya membuat dirinya jadi hantu-hantuan. Jayengrane jadi hantu air, Umar Maye jadi hantu api untuk menakut-nakuti rakyat yang akan ambil harta tersebut. Mereka pakai cat-cat hitam supaya jelek/ serem lalu duduk diatas harta tersebut sebagai hantu. Datanglah rakyat yang akan mengambil harta tersebut, rakyat tersebut dilempar oleh batu-batu dan beberapa rakyat mati, ahirnya lari matur ke Sang Raja tentang hal tersebut.

Lalu diutuslah Tawan dan Andali serta Patih Burhan untuk mengambil harta tersebut, lalu mereka bertiga mengikuti perintah Sang Raja.

Neng…………….

Berunding Abas,Abdullah dan Abuthalib karena sudah mulai curiga bahwa hantu-hantu yang dimaksudkan itu adalah kelakuan Jayengrane dan Umar Maye. Akhirnya mereka siap-siap juga untuk membakar Keraton Yaman bila  perang sudah mulai. Setelah perang dimulai maka mereka membakar setengah Keraton Yaman, sehingga perhatian terbagi-bagi.Tawan dan Andali terus ketemu Umar Maye dan Jayengrane, sementara Patih Burhan kembali melihat kebakaran di Keraton. Abas, Abdullah dan Abuthalib langsung lari berkumpul ke rakyat Mekah.Tawan dan Andali perang melawan hantu-hantuan dan mereka  berduapun mati.

Neng……………

Patih Burhan tiba di keraton yang kebakaran dan melihat situasi Kerajaan , Diapun mengecek dimana Abas, Abuthalib dan Abdullah sudah tidak ada sehingga Patih Burhan curiga bahwa yang membakar Keraton adalah mereka bertiga.

Raja Badi Bahram dan Patih Burhan langsung menuju ketempat harta tersebut Mereka  ketemu Umar Maye dan Jayengrane (sudah bukan jadi hantu lagi), Abas,Abuthalib dan Abdullah juga ada di sana, terus mereka perang mempertahankan harta yang hendak dijadikan Upeti. Disaat mereka perang Maktal dan Raja Miskat yang dia boyong bernama Sahir Danali datang ikut perang. Patih Burhan mati, Raja Badi Bahram nungkul. Putri Mandi Taim diserahkan ke Jayeng Rane,tapi Jayeng Rane belum waktunya untuk kawin.


Neng……….

Kumpul di Keraton Yaman

Raja Badhi Bahram akan membuat sayembara secara luas merebut Putri Mandi Taim. Caranya:  Setiap peserta harus memanah lubang gelang dan memeluk putri tersebut didalam kelambu untuk memperistri Mandi Taim.

Neng……..

Tersebutlah satria Abesi bernama Tohkaran berangkat ke Yaman untuk mengikuti sayembara bersama rakyatnya.Tiba disana sayembara sudah dimulai.Orang Mekah juga ikut nonton termasuk Jayeng Rane dan Umar Maye.Giliran Tohkaran yang akan memanah gelang dan berhasil. Tapi saat memeluk putri Mandi Taim tidak berhasil karena dipukul saat hendak memeluk putri.

Akhirnya Jayengrane tidak setuju dengan cara tersebut karena tidak sesuai dengan ajaran islam. Sehingga sepontan Jayengrane marah dan memegang putri tersebut lalu  dilempar-lempar. Disambutlah oleh Raja Badi Bahram dan minta maaf pada Jayengrane. Akhirnya Putri Mandi Taim diserahkan kepada Jayengrane tapi Jayengrane  belum siap untuk kawin, lalu Jayengrane serahkan Putri Mandi Taim kepada Tohkaran dan dikawinkan. Baris mekah dan Tohkaran pulang ke Mekah, Badi Bahram tinggal di Yaman.

Neng……………

KERAJAAN  K E B A R

Raja       : Alkamah 

Patih      : Kebarsah

Anak     : Uksam dan Yusuphadi

Kumpul

Uksam dan Yusuphadi pamit untuk ke Mekah karena mendengar kabar bahwa Jayengrane terkenal memiliki seekor kuda yang sangat bagus, lalu diizinkanlah oleh Sang Ayah, Raja Alkamah, diiringi rakyatnya ke Mekah.

Dalam perjalanan menuju Mekah, mereka melintas di Hutan/ Alas wilayah  larangan Kerajaan Medayen yang di Rajai oleh Nusirwan sebagai Raja diatas Raja. Pada saat yang sama, Raja Nusirwan dan Patih Baktak serta rakyatnya sedang berburu dihutan tersebut. Karena Sang Raja dan Sang Patih yang ikut berburu, Kursi Kerajaanpun dibawa serta.  Ketika Uksam & Yusuphadi serta rakyatnya melintas, secara kebetulan mereka melihat Kursi Kerajaan milik Nusirwan yang dijaga oleh beberapa rakyat saja, karena yang lain sedang masuk hutan. Uksampun merampas Kursi Kerajaan tersebut dan meneruskan perjalanan ke Mekah. 

Rombongannya Uksam dan Yusuphadi langsung masuk Paseban Mekah dan ketemu Jayengrane untuk mmeminta Kuda Kalisehak. Karena Uksam meminta Kuda secara paksa dan kasar, Jayengrane menolak untuk memberikan sampai terjadi perang. Uksam mati dalam perang, Yusuphadi nungkul masuk baris Mekah. Kursi Kerajaan milik Nusirwan Medayenpun di sandera oleh Jayengrane.


KERAJAAN KOHKARIB

Raja


: Umar Ikrab

Patih


: Arjan(anaknya)

Anak-anaknya
: Umarmadi, Jasme, Karme, Jeras, Malijeras, Durdanam, Durdanas, Biksum, Barubiksum, Ardiman, Ardi kapilan.

Kumpul di Paseban.

Sang Raja hendak kumpulkan rakyatnya karena sudah terdengar khabar bahwa Jayengrane memiliki Kuda yang sangat bagus serta Kursi Kerajaan milik Nusirwan ada di Mekah.

Umarmadi dan semua saudaranya serta rakyat mohon pamit hendak pergi ke Mekah untuk meminta Kuda dan Kursi tersebut. Sang Raja/Ayahpun memberi ijin untuk berangkat ke Mekah. Rombonganpun berangkat. Tiba di Mekah, lalu membuat pondok dan diutuslah Arjan untuk masuk Paseban Mekah.

Abdul Muthalib Kumpulkan Rakyatnya.

Arjan masuk bawa surat yang isinya untuk meminta Kuda dan Kursi Kerajaan karena tidak pantas dimiliki oleh Jayengrane. Abdul Muthalib menolak permintaan tersebut, Arjan keluar Kerajaan, namun diikuti oleh Umar Maye. Di Luar Keraton, Arjan dilawan perang oleh Umar Maye dan lari menemui rombongannya Umarmadi lalu menuturkan kejadian yang ia alami. Akhirnya perang terjadi dan semua rombongan Kohkarib kalah dan nungkul.

Neng…………..

KERAJAAN MEDAYEN

Raja


: Nusirwan

Patih


: Bakthak.

Isi Wijohan
: Kistaham (Raja Sarwal), anak-anaknya: Kobat Serkhab,  

  Jistun, Istun dan Kadharsi.

Isi Wijohan Lain
: Bubarwan, Kerasbinandur, Erjan(tukang panah) dan Erjos.
Kumpul di Paseban Kerajaan Medayen untuk membicarakan soal tersebarnya khabar bahwa ada Putra Mekah(Sang Janegrane) yang sudah bisa mengalahkan banyak raja-raja. Mereka khawatir jangan sampai suatu diganggu oleh Jayengrane karena   kelanggangen Kerajaan Besar mereka yang membawahi banyak Kerajaan bisa jatuh ketangan Sang Putra Mekah, Jayengrane.

Betel Jemur mengeluarkan Idenya supaya Jayengrane dibawa  ke Medayen untuk dijadikan anak angkat supaya Kerajaan Medayen diperkuat kelanggenagannya. Ide Betel Jemurpun disambut baik dan diterima oleh Sang Prabu Nusirwan. Diutuslah Raja dari Turki bernama Ibrus Karan sebagai utusan ke Mekah disertai rakyat untuk mengundang Jayengrane agar mau datang ke Medayen. Rapatpun bubar.

Secara diam-diam Patih Bakthak menemui rombongannya Ibrus Karan yang hendak berangkat ke Mekah. Patih Bakthak memerintahkan rombongan supaya bersenjata lengkap dengan alasan supaya Jayengrane tidak mau datang ke Medayen. Menurut Bakthak, kalau Jayengrane berada di Medayen, bisa menjadi musuh dalam selimut bagi Kerajaan. Raja Turki, Ibrus Karanpun se-ide dengan Patih Bakthak dan langsung bersenjata lengkap menuju Mekah.

KHAN-KHAN.

Nusirwan kumpul lagi: Untuk membahas tentang Murtadnya kerajaan bawahan Medayen yaitu Raja Bahram  di Kerajaan Khan-Kahan.

Raja Bahram tidak mau lagi bayar upeti ke Medayen selama bertahun-tahun. Nusirwan mengutus Prabu Kistaham dari Sarwal beserta anak-anaknya Kobat Serkab, Jistun, Istun dan Kadharsi diikuti rakyat untuk menuju Khan-Khan dengan tujuan menagih Upeti selama bertahun-tahun.

Rombongan Prabu Kistahampun berangkat.

Neng………….

Baris Raja Turki, Ibrus Karan, sudah  tiba diluar  Mekah. Penduduk Mekahpun melihat rombongan bersenjata lengkap layaknya musuh datang. Salah seorang pendudukpun lari memberitahu Sang Raja Abdul Muthalib tentang hal tersebut.

Diam-diam Jayengrane dan Umar Maye keluar tanpa pamit untuk melihat dari dekat rombongan tersebut lalu Jayengrane dan Umar Maye berpura-pura jadi hantu lagi untuk menghalangi rombongan tersebut sambil menakuti mereka dan melemparnya dengan batu sampai terjadi perang lalu kalah dan digagahi senjata dan pakaiannya,mereka  dibawa masuk keraton dan Ibrus Karan memberikan surat yang isinya hendak mengundang Jayengran datang dan tinggal di Medayen. Mereka juga ditanya kenapa modelnya jorok sekali, lalu mereka bercerita tentang keluhannya. Abdul Muthalib pun menunjukkan Jayengrane  dan Umar Maye supaya diakui perbuatan mereka, tapi mereka tidak kenal lagi karena modelnya sudah bukan lagi seperti hantu. Akhirnya Jayengrane menolak untuk dibawa ke Medayen sesuai permintaan lewat surat yang dibawa oleh Ibrus Karan tesebut dengan alasan bahwa kalau memang betul Jayengrane diundang, kenapa mesti bawa rakyatnya lengkap dengan senjata. Kalau memang surat dari Betel Jemur cukup diantar seorang saja. Akhirnya rombongan Ibrus Karan kembali dengan tangan hampa ke Medayen.

Neng……..

Jayengrane dan Umar Maye belum puas dengan perlakuannya tadi, lalu mereka  mencoba orang-orang Kohkarib untuk parang dan memburu mereka dalam perjalanan pulang, lalu dikejar dan perang antara: Ibrus Karan dengan group Kohkarib tanpa setahu Abdul Muthalib. Ibrus Karan dan rombongan kalah/diringkus lalu dipukul giginya sampai ompong lalu disuruh pulang setelah ompon. Tiba di Medayen, Ibrus Karan matur semua kejadian. Patih Bakthak sempat dimarah karena menyuruh rombongan brsenjata tanpa seijin Prabu Nusirwan. Ibrus Karan matur pesan dari Jayengrane supaya Betel Jemur buat surat untuk Jayengrane, baru Jayengrane mau datang ke Medayen, lalu Betel Jemur disuruh buat surat dan kirim utusan yang dipilih oleh Betul Jemur sendiri. Betel Jemur setuju tapi dia minta waktu seminggu dan Prabu Nusirwan sanggup lalu bubar.

Betul Jemur  punya ide untuk buat payung kerajaan dengan halwat 7 hari 7 malam dan jadilah Payung Agung Kerajaan. Lalu diutuslah Raden Sahwaas anaknya Betul jemur menuju Mekah untuk membawa surat dan Payung tersebut tapi dia diperingati supaya jangan sampai Payung tersebut dibuka dijalan karena nanti dibawa oleh angin, lalu pamit dan jalan sesuai perintah. Tiba di Mekah dia matur kepada Abdul Muthalib, surat dan payung diberikan, lalu ditanya sama Jayengrane dan Umar Maye bagaimana pendapatnya, sanggup ke Medayen atau tidak. Jayengrane menerima dan setuju karena perintah dari Betel Jemur dengan syarat harus mengikutkan semua bawahannya seperti: Maktal,Yusupadi,Umar Madi bersama saudaranya. Dipilihlah Tohkaran untuk pegang Payung menuju Medayen dan kursi kerajaan pun dibawa serta rombongan berangkat. Begitu tinggalkan Mekah ketemu dengan sebuah Negara yang sudah jadi hutan. Didalam hutan itu dihuni oleh seekor Wabru pemakan manusia. Rombongan istirahat, disuruhlah Maktal periksa Wabru tersebut, Wabru dilihat sedang tidur, Maktal siap panah lalu saat Wabru bangun, dipanahlah Wabru tersebut oleh Maktal dan Wabru mati. Wabru dikuliti  dan isinya diganti dengan rumput setelah kering sehingga bentuknya seperti Wabru yang sedang hidup, lalu dipikul layaknya ogoh-ogoh dibawa menuju Medayen. Tiba dipinggiran kota Medayen, rakyat pedusunan ketakutan melihat  Wabru masuk kota, karena binatang ini sangat ditakuti oleh orang-orang Medayen. Jayengrane dan rombongan mondok diluar kota, diutuslah Maktal dan Sahwaas masuk kota untuk matur ke Prabu Nuriswan untuk memberitahukan bahwa  rombongan nya Jayengrane sudah tiba diluar kota Kerajaan Medayen. Dibuatlah upacara penyambutan secara besar-besaran. Kursi Kerajaan diserahkan ke Prabu Nusirwan. Disitulah tersebarnya cerita tentang Maktal yang pandai memanah karena bisa membunuh Wabru sampai dapat hadiah dari Raja. Akhirnya ahli pemanah Medayen,  Erjan, merasa kalah atau kecewa, lalu menantang Maktal untuk pertandingan memanah, Maktal sanggup. Mulailah pemanahan dengan sasaran 7 buah perisai(ende), yang pertama hendak mulai adalah Erjan. Saat Erjan memanah kenaklah 5 ende tapi satu tidak tembus, semua rakyat tertawa seakan merasa Erjan pasti menang dalam pertandingan ini. Giliran Maktal, dia minta 7  ende yang lebih keras yaitu 7 ende dari Besi melile, lalu semua ende tembus sampai melewati tembok bahkan tembus mematahkan cabang beringin lalu panahnya macet dipondok rakyat ditengah sawah.. Suara suraknya seperti gemuruh. Akhirnya Maktal dapat hadiah besar dari Raja.
Neng…….

Tersebut kudanya Jayengrane yaitu Kalisehak yang nampak bagus dan dipuja-puja orang banyak. Akhirnya tukang kudanya Prabu Nuriswan bernama Karun dari desa Ngoban  wilayah Medayen, juga merasa cemburu karena dia sendiri tidak dipuji kudanya lagi. Karunpun menantang pertandingan kuda dengan Jayengrane ditonton orang banyak. Sebagai taruhannya adalah kuda yang kalah akan diambil. Pertandingan berlangsung dan Karun kalah, Saat pertandingan, Umar Maye sempat kejar kudanya Karun lalu naik dari belakang sambil memegang rambutnya Karun sampai terjatuh. Karena kudanya Karun yang kalah dan  kudanya diambil lalu diserahkan pada Prabu Nuriswan. 

Neng……………..

Kistaham beserta anaknya tiba dinegara Khan-Khan  hendak menemui Raja Bahram
Neng…….

KERAJAAN KHAN-KHAN

Raja:Bahram

Putra:Ukman dan Kenahan

Raja Bahram hendak mengumpulkan rakyat untuk membahas soal upeti yang selalu dinaikkan  setelah Bakthak diangkat menjadi Patih menggantikan Betel Jemur di Medayen . Sehingga Raja Bahram tidak mau lagi membayar Upeti dan berniat keluar sebagai Negara Bawahan Kerajaan Medayen  dan hendak Murthad.

Saat Sang Raja Bahram kumpul, Kistaham bersema anak-anaknya masuk dan bertanya tentang status Kerajaan Khan-Khan yang sudah lama tidak membayar Upeti ke Kerajaan Medayen. Raja Bahram mengaku bahwa dirinya sudah tidak mau lagi takluk ke Kerajaan Medayen akibat tindakan Patih Bakthak yang selalu naikkan Upeti setiap tahunnya. Kistahampun pura-pura ikut benci terhadap Kerajaan Medayen, karena bila Kistaham berperang melawan Raja Bahram, sudah pasti akan kalah. Kistahampun punya ide untuk pesta minum-minum sambil merayakan dirinya yang bebas dari Kerajaan Madayen. Sang Rajapun mabuk dan tak berdaya karena terlalu banyak minum. Saat tergeletak, Kistaham mengikat Raja Bahram disaat tidak berdaya dan membawanya lari oleh ke  Kerajaan Medayen. 

Neng……………..

Raja Nusirwan Kumpulkan Rakyat hendak membahas tentang kepergian Raja Kistaham yang sudah lama ke Negara Khan-Khan.

Disaat kumpul itulah, Sang Jayengrane tidak memiliki kursi untuk duduk karena rakyat Medayen semakin padat setelah ditambah dengan Barisnya Jayengrane dari Mekah. Kursi yang kosong hanya Kursi yang dimiliki oleh Kistaham karena dia sedang pergi ke Khan-Khan menemui Raja Bahram. Lalu disitulah Jayengrane dipersialahkan duduk oleh Prabu Nusirwan.

Kistaham  tiba di Medayen, diserahlah Raja Bahram kepada Raja Nusirwan, lalu di Bui. 

Disitulah Kistaham melirik Kursinya yang sedang dipakai oleh Jayengrane, tapi Kistaham hanya marah dalam hati karena takut dan sungkan kepada Sang Raja.

Raja Nusirwan sangat senang karena Kistaham mampu membawa dan memboyong Raja Bahram , lalu membuat pesta sukan-sukan dengan minum-minum sampai mabuk. Saat mabuk itulah Raja Kistaham hendak membanting Jayengrane yang sedang memakai kursinya, tapi saat hendak memegang Jayengrane, Kistaham bersama anak-anaknya dibanting oleh Jayengrane dari atas kursi. Prabu Nusirwanpun minta maaf atas kejadian tersebut karena atas perintahnya untuk duduk dikursi milik Prabu Kistaham sehingga terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.


Penangkilanpun bubar…….Neng………..

Tersebutlah Raja Bahram yang berada di Bui, Raja Bahram tidak puas dengan kekalahannya oleh Kistaham karena dia diboyong bukan dengan jalan berperang melainkan diculik. Diapun teriak-teriak dan mengumpat Kistaham bahkan menantang perang. Prabu Nusirwan kebingungan, lalu meminta pendapat dari Jayengrane untuk mencari jalan keluarnya. Jayengranepun memberi gambaran untuk penyelesaiannya yaitu: Kalau adat Mekah, harus dibuktikan kembali dengan cara diadu antara mereka yang bertikai. Jadi Kistaham harus diadu melawan Raja Bahram. Tapi ada syaratnya, kalau sudah selesai berperang, Raja Bahram harus diikat kembali. Idenya Jayengranepun diterima dan merekapun diadu kembali di alun-alun. Kistaham bersama anak-anaknya berperang melawan Raja Bahram

Kistaham kalah bersama anak-anaknya tapi saat mau diikat oleh Jayengrane, Bahram tidak mau menepati janjinya bahkan dia menantang poerang kepada rakyat Medayen. Jayengrane mengambil alih lagi persoalan dan berperang melawan Raja Bahram. . Jayengrane x Bahram perang . Raja Bahram kalah dan diikat kembali oleh Jayengrane dan dibui.

Neng…….

Kistaham dan anak-anaknya berunding karena gara-gara Raja Bahram semua ini terjadi, saat mereka ke negara Khan-Khan kursinya diduduki oleh Jayengrane, lalu diadu perang sampai kalah dan dipermalukan. Kistaham berencana untuk membunuh Raja Bahram dalam tahanan. Kobat Serkab(anak tertua) sanggup untuk melakukan pembunuhan di Bui tempat Raja Bahram di tahan. Kistahampun setuju. Kobat Serkab pergi ke Bui untuk membunuh Raja Bahram. Begitu tiba di Bui, Kobat Serkab langsung membunuh Raja Bahram sampai mati dalam sel tahanan.

Saat dibunuh, teriakan Raja Bahram terdengar oleh Maktal karena BUI berada dekat komplek wismanya orang-orang Mekah. Maktal keluar dan mengejar Kobat Serkab sampai tertangkap lalu dibawa ke Sang Jayengrane sebagai atasan Maktal. Kobat Serkab disidang karena membunuh tahanan yang tidak berdaya. Hasil keputusan diserahkan ke Jayengrane dan dihukum agar Nyawa harus dibayar dengan Nyawa dengan syarat agar saat dibunuh, Kobat Serkab disaksikan oleh bapaknya, Kistaham. Lalu dipanggillah Raja Sarwal, Kistaham untuk menyaksikan anaknya di ekskusi/ dibunuh. Kistaham meminta maaf serta menangis terbata-bata, dan meminta agar anaknya dibebaskan dari hukuman mati. Umar Maye pun mengeluarkan ide karena melihat situasi seperti itu dan mengatakan bahwa lebih baik kita minta tebusan 100 ekor kambing saja. Karena tidak ada gunanya kita membunuh Kobat Serkab, manuisa tidak punya pengaruh apa-apa dalam kerjaan. Lalu idenya diterima dan Kistaham sangat setuju untuk menebus anaknya dengan 100 ekor kambing. Kobat Serkabpun dibebaskan.


Neng……………..

Kistaham berunding dengan Patih Bhaktak mencari jalan untuk membunuh Jayengrane. Bhaktak menghasut Kistaham dengan dalih bahwa sudah sering dipermalukan oleh Jayengrane. Patih Bakthak punya ide untuk mengajak Jayengrane berburu ke Hutan sekitar larangan Kerajaan Medayen, karena Bhaktak tahu benar bahwa kesukaan Jayengrane adalah berburu. Namun yang diajak saat beruburu hanya Jayengrane dan Umar Maye saja agar mudah diperdaya. Kistahampun menerima Idenya Bhaktak lalu diajaklah Jayengrane dan Umar Maye berburu oleh Bakthak. Jayengranepun setuju ajakan Patih Bakthak dan Kistaham tampa pikir panjang. Setelah Jayengrane setuju, Bhaktak menyuruh Kistaham agar mengirim rakyat untuk menggali lubang disekitar daerah perburuan agar bersembunyi dalam lubang dengan senjata panah. Rakyatpun diberitahu agar saat sembunyi dalam lubang, bila sudah diberi isyarat untuk menyerbu dan memanah Jayengrane, semua rakyat harus melakukannya. Rakyatpun setuju dan berangkat malam hari, lalu bersebunyi ke Lubang-Lubang yang sudah digali sambil menunggu pagi.

Kistaham dan Jayengrane serta Umar Maye berangkat kehutan hendak berburu. Kistaham sengaja membiarkan Jayengrane terpisah dengan Umar Maye agar mudah untuk menyerang Jayengrane saat sedirian. Begitu sudah terpisah jauh dengan Umar Maye, Kistahampun mulai memberi aba-aba kepada rakyat yang sedang sembunyi dalam lubang untuk memanah ke arah Jayengrane. Dengan keadaan yang sangat sulit, Jayengrane kebingungan melihat hujan panah yang datang dari segala arah. Jayengrane baru sadar bahwa dirinya sedang diperdaya oleh Kistaham dan Patih Bakthak, lalu teriak dengan  keras sampai terdengar suaranya ke Keraton Medayen. Maktal pun mendengar dan menandai suara tersebut bahwa itu pasti suaranya Sang Jayengrane dan berlari menuju asal suara. Maktal bertemu dengan Kistaham dan anak-anaknya dan berperang. Kistaham dan anak-anaknya kalah lalu lari. Maktal terus mengejarnya sampai terbirit-birit. Untuk mengelabui Maktal, Kistaham dan anak-anaknya membuang pakaian kerajaannya  dan bergabung dengan gembala kambing agar tidak dikenal lagi. Maktal berhenti mengejar mereka dan kembali ke Kaeraton Medayen melalui hutan untuk menemui Jayengrane dan Umar Maye untuk dibawa pulang.

RAJA ALKAMAH-K E B A R

Tersebutlah Raja Kebar, Raja Alkamah bersama Patihnya Kebarsah berkumpul di Paseban untuk membahas tentang anaknya , Uksam(mati oleh Jayengrane) dan Yusuphadi(diboyong) oleh Jayengrane saat mereka meminta Kuda Kalisehak  pada Jayengrane. Raja Alkamah berencana untuk membalas hukum atas kematian Uksam karena mereka mendengar kabar bahwa jayengrane saat ini  berada di Kerajaan Medayen. Raja Alkamah dan rakyatnyapun berangkat menuju Medayen untuk mencari dan menyerang Jayengrane. Ketika mereka tiba diluar Kerajaan Medayen, Rombongan Raja Alkamah bertemu dengan Raja Sarwal, Kistaham, dan anak-anaknya yang lari dari kejaran Raja Maktal saat hendak menculik dan membunuh Jayengrane dihutan . Karena Raja Alkamah bertujuan hendak membalas hukum pada Jayengrane, Kistahampun menceritakan hal yang sama bahwa dia juga hendah balas hukum. Rombongan Raja Alkamah dan Kistaham bergabung untuk melawan Jayengrane.

Rombonganpun masuk Kota Medayen. 

Raja Alkamah mengirim duta untuk membawa surat ke Raja Medayen, Prabu Nusirwan, yang isinya Meminta Jayengrane karena dia mempunya hutang pati karena telah membunuh Raden Uksam dan memboyong Yusuphadi(anaknya Alkamah). Surat dibaca oleh Nusirwan sampai selesai. Karena Jayengrane sudah tahu bahwa Raja Alkamah adalah musuhnya, Jayengranepun ambil alih persoalan. Baris Mekahpun menantang Raja Alkamah untuk berperang. Akhirnya perangpun terjadi, saat Alkamah berperang dengan Jayengrane, Kistahampun nyelorot masuk Keraton Medayen menemui Patih Bakthak dan bergabung kembali.

Raja Alkamah dan rakyatnya mati semua.

Neng…………

Karena situasi Kerajaan Medayen sudah aman kembali, maka mereka hendak buat Sukan-sukan di Taman Sari Kerajaan Medayen. Disaat semua orang sedang sukan-sukan, Jayengrane keluar menuju Pancoran  dalam Taman Kerajaan Medayen. Secara kebetulan disaat Jayengrane berada di Pancuran, Putri Munigarim sedang berada di rumah dalam Taman sedang menikmati keadaan sekitar Taman dengan pakaian sedikit menggairahkan. Tatapan Putri Munigarim terarah ke Pancuran dimana Jayengrane berada, demikian juga dengan Jayengrane menatap kearah Putri Munigarim sehingga keduanya terpana dan hanyut dalam tatapan keduanya. Putri Munigarimpun terjatuh dalam ruangan tempat ia berdiri dan disambut  oleh Putri Kistambul, Putri Brindi dan Bhaktari. Sementara Jayengrane berbicara sendiri karena masih ingin menatap Putri Munigarim.

Ditempat orang sedang sukan-sukan, Umar Maye merasa sedikit resah karena Jayengrane keluar terlalu lama ke Pancuran Taman. Umar Mayepun keluar menyusul dan mencari keberadaan Jayengrane. Saat Jayengrane berbicara-bicara sendirian, Umar Maye datang dan membuat kaget Sang Jayengrane dengan membahaknya. Lalu mereka berdua masuk kembali ketempat Sang Raja dan rakyat yang sedang sukan-suakan.  Acara sukan-suaknpun selesai dan malampun tiba.

Jayengrane masih penasaran dengan pandangan pertamanya dengan Puri Munigarim, lalu dalam kegelapan, diam-diam Jayengrane pergi menemui Raja Maktal lalu berkata: Apakah saudara Maktal mau membela saya dalam keadaan apapun? Maktalpun menjawab bahwa dia siap membela dalam keadaan suka maupun duka, meskipun mati sekalipun. Jayengrane menceritakan dirinya yang jatuh hati pada Putri Munigarim saat pandangan pertamanya di Pancuran Taman. Jayengrane mengajak Maktal untuk menemaninya menemui Putri Munigarim di rumah Keputren malam hari dengan bersenjata lengkap. Merekapun berangkat menuju Rumah Keputren. Tiba di luar Keputren, Maktal disuruh berjaga diluar, Jayengranepun masuk Keputren sendirian. Namun karena Jayengrane harus naik pakai tali, diapun minta bantuan Maktal agar bisa naik ke kamarnya Putri Munigarim. Begitu masuk rumah Keputren, hanya Putri Munigarim yang masih terjaga/ bangun sedang termenung saat pandangan pertamanya dengan Jayengrane. Putri-Putri yang lain sudah tertidur lelap. Lalu Jayengranepun bertemu Putri Munigarim dan keduanya bak sudah berpacaran lama, sehingga berbincang-bincang layaknya muda-mudi. Rayuannya Jayengranepun mengarah ke Perkawianan, dimana dia mengatakan bahwa dia ingin mempersunting Putri Munigarim sebagai isterinya.

Putri Munigarimpun menjawab: Sesuai pesan sang Ayah (Raja Nusirwan), bahwa siapa yang bisa penuhi Tegal Badiakthar dengan Darah, maka dialah yang akan menjadi Pasangan Jodohnya nanti. Mereka berdua juga berjanji untuk melangsungkan perkawinan dalam keadaan Jejaka dan Perawan.

Saat mereka terhanyut dalam rayuan, para Lang-Lang Negara mulai berkeliling untuk memeriksa keadaan semua Kaeraton termasuk Keputren. Sebagai Lang-Lang adalah Raja Kistaham dan Perjos( dari Betel Mukadis). Saat menuju Keputren, disana berdiri Raja Maktal yang siap dengan panah tertuju pada Kistaham dan Perjos. Lang-langpun lari ketakutan. Dengan cepat Raja Maktal memberi isyarat kepada Jayengrane bahwa ada Lang-Lang yang sudah mengetahui keadaan mereka. Jayengrane dan Maktalpun keluar Keputren dan menuju Wisma Mekah dan membangunkan semua pengikutnya yang tergabung dalam barisnya Jayengrane. Semua rakyat Mekah diperintahkan untuk keluar Kota Medayen malam itu juga, dan mereka membangun pondok diluar Kota.

Neng………

Kistaham dan Perjos matur dan menceritakan kejadian yang dilihatnya bahwa dia melihat Maktal berada sekitar Keputren tengah malam, ini berarti ada Jayengrane yang sedang berbuat tidak senonoh terhadap salah satu Putri dalam Keputren. Patih Bakthakpun mulai matur akan kejelekan Jayengrane dengan menambah-nambah cerita agar Prabu Nusirwan membenci Sang Jayengrane.

Merekapun , mencari Jayengrane di wismanya, namun setibanya di Wisma Mekah, semua baris Mekah sudah tidak ada lagi karena sudah keluar atas perintah Sang Jayengrane. Lagi-lagi Bhaktak makin santer memojokkan Jayengrane atas semua kejadian tersebut. Setelah mereka mencari baris Mekah sampai keluar  Kota Kerajaan Medayen, merekapun menemukan baris Mekah sudah membangun Pondok diluar kota.

Perangpun terjadi antara Orang Medayen dan baris Mekah. Ikut berperang adalah: Kistaham, Erman, Urmus dan Semakun bersama rakyat Medayen.

Barisnya Umarmadi bersama saudara-saudaranya pun diadu berperang. Disaat perang terjadi, anaknya Raja Bahram yang dibunuh oleh Kobat Serkab dalam tahanan, Ukman dan Kenahan tiba dan bergabung dengan baris Mekah karena tujuannya memang hendak menggempur Kerajaan Medayen. Barisnya Umarmadi  memboyong Erman, Urmus serta Semakun, lalu diserahkan ke Sang Jayengrane.

Namun Jayengranepun mersa sangat malu dengan hal tersebut karena selama baris Mekah berada di Kerajaan Medayen, selalu diperlakukan dengan baik. Jayengrane segera memerintahkan Umarmadi untuk mengantar Erman, Urmus dan Semakun kembali ke dalam Kerajaan untuk diserahkan kembali kepada Raja Nusirwan. Prabu Nusirwanpun makin percaya pada Jayengrane bahwa tidak ada niat yang tidak baik terhadap Kerajaan Medayen dengan sikap yang ditunjukkannya.

Raja Nusirwanpun memberikan IZIN  kepada Umarmadi agar terjamin dan bisa melintas disetiap desa/ dusun dalam perjalanannya ke Pondok Mekah diluar Kota Medayen agar tidak diganggu.

Dalam keadaan mabuk, Kistaham dan Bhaktak diam-diam menyerbu baris Kohkarib/ Umarmadi tampa sepengetahuan Prabu Nusirwan. Baris Kohkarib lari terbirit-birit masuk pondok dan matur pada Jayengrane. Melihat situasi demikian, Jayengranepun marah kepada baris Kohkarib karena dicurigai telah melakukan hal yang tidak sesuai perintah. Namun baris Kohkarib menunjukkan surat izin yang di berikan oleh Prabu Nusirwan dan Jayengrane membacanya, barulah Sang Jayengrane tidak merasa marah lagi.

Prabu Nusirwanpun mengundang baris Mekah agar masuk Kerjaan Medayen seperti semula, dan keadaan kembali aman seperti sediakala.

KERAJAAN MEDAYEN-S E L A N

Tersebarlah khabar sampai di Kerajaan Medayen bahwa Raja Bawahannya yang memerintah di Keraaan Selan hendak Murtad dari Jajahan Kerajaan Medayen. Karena Raja Kerajaan Selan (Raja Sahalsah) digantikan oleh Selandir/ Alamdaur dan hendak berontak ke Kerajaan Medayen.

(Raja Sahalsah adalah saudara dari Raja Sadalsah, ayah Alamdaur).

Saat Raja Nusirwan kumpulkan rakyatnya( Baris Mekah: Jayengrane, Maktal, Yusuphadi, Umarmadi dan saudaranya, Darundie, Sarkam, Ukman, Kenahan dan Umar Maye. Baris Medayen: Prabu Nusirwan, Patih Bhaktak, Kistaham dan anaknya, Erman, Urmus, Semakun, Sahwaas, Beteljemur, Kerasbinandur dan Bubarwan), Patih Bakthakpun  mengajukan idenya tentang  keberadaan Kerajaan Selan yang dipimpin oleh Alamdaur. Dia mengajukan usul agar mengirim Jayengrane dan pengikutnya seperti; Umarmadi dan saudaranya yang 44 orang, Yusuphadi, Maktal, Darundie, Sarkam, Ukman dan Kenahan, dikirim menggempur Kerajaan SELAN serta membawa pulang Kepala Prabu Alamdaur untuk ditukar dengan Putri Munigarim sebagai isterinya, karena Bhaktak tahu benar bahwa hubungan Putri Munigarim dengan Jayengrane semakin erat dan sulit dipisahkan.

Karena saking cintanya kepada Sang Putri Munigarim, Jayengranepun menyanggupi usulan Bakthak untk menggempur Raja Selan dan siap-siap berangkat.

Neng………….

Sementara Baris Mekah hendak mempersiapkan diri untuk berangkat ke Selan, Raja Sarwal, Kistaham, dan Patih Bakthak berunding untuk menggagalkan langkah Jayengrane menuju Selan agar tidak dapat menikah dengan Munigarim. Karena untuk menuju Kerajaan Selan, perjalanan harus melewati laut yang luas, maka Patih Bakthak menyuruh Kistaham merusak semua kapal yang bagus-bagus dipesisir pantai agar Jayengrane dan pengikutnya hanya bisa menumpangi Kapal yang kurang layak dipakai berlayar jarak jauh. Tujuannya agar Barisnya Jayengrane tenggelem diperjalanan menuju Selan.

Lalu Kistaham bersama anaknya, berangkat lebih dulu ke Pantai dan membakar semua Kapal-kapal yang bagus-bagus. Hanya satu Kapal yang tersisa, tapi kapal tersebut dipakai Kistaham dan berlayar lebih dulu menuju Selan untuk menghasut Raja Selan agar membunuh Jayengrane bila masuk Kerajaan Selan.


Neng……..

Sebelum Jayengrane berangkat, Betel Jemur menaruh obat dipunggung Jayengrane karena dia tahu bahwa akan ada sesuatu yang membuat Jayengrane sengsara di Selan nanti.

Baris Mekah berangkat menuju Selan, begitu tiba di pesisir Pantai, semua kapal yang  bagus sudah tidak ada lagi untuk dipakai berlayar. Jayengranepun sedih dengan keadaan seperti itu. Namun dalam kesedihannya, datanglah utusan Tuhan yang berlaku sebagai BANDIGE/ KAPTEN KAPAL mendekati Jayengrane dengan membawa Kapal yang bagus dan menawarkan diri untuk membawa rombongan Mekah menuju Selan. Kapten tersbut bernama Kapten Wirigaluh. Jayengranepun sanggup menumpangi Kapalnya Kapten Wirigaluh dan rombongan Mekah naik Kapal lalu mereka berlayar menuju Selan.

Tiba di sebuah Gili yang bernama GILI BAYAN SRANI dan istirahat. Kapten Wirigaluhpun menceritakan keberadaan Gili Bayan Srani yang berisi Dual-Payal dimana  sifat mahluk itu layaknya Gurita. Bila orang masuk ke Gili tersebut, langsung Dual-Payal naik dipunggung orang dan tidak mau lepas lagi. Jayengrane penasaran ingin melihat Dual-Payal meskipun berbahaya untuk didekati.

Begitu mereka turun ke Gili Bayan Serani, Dual-Payalpun mulai menunggangi mereka satu-persatu. Jayengrane ditunggangi oleh Raja Dual-Payal.

Merekapun terkatung-katung sambil ditunggangi Dual-Payal. Bertemulah Dual-Payal yang menunggangi Umar Maye dengan Dual-Payal yang menunggangi Umarmadi. Dual-Payal yang menunggangi Umarmadi mengolok Dual-Payal yang menunggangi Umar Maye karena terlalu kecil untuk dijadikan panganan. Lalu Umarmadi dan Umar Maye diadu lari oleh Dual-Payal yang menungginya. Umarmadipun kalah. Karena kecapean, Umar Maye minta istirahat sejenak, akhirnya Dual-Payal yang menungganginyapun memberi kesempatan istirahat. Saat beristirahat, Umar Maye memakan buah Kurma yang dibawanya sambil sembunyi. Dual-Payalpun penasaran melihat Umar Maye dan meminta Kurma, karena kepingin merasakannya. Seketikapun Umar Maye punya Ide untuk menaruh racun dalam Kurma tersebut untuk membebaskan diri dari Dual-payal. Lalu diberikanlah Dual-Payal beberapa Kurma yang sudah ditetes racun, Dual-Payal yang menunggangi Umar Mayepun mati. Karena Umar Maye sudah terbebas dari Dual-Payal, maka dia leluasa untuk membebaskan kawan-kawannya yang lain sampai habis. Tinggal Raja Dual-Payal yang menunggi Jayengrane yang masih tertinggal. Namun Jayengrane sendiri yang membunuhnya dengan membenturkan di pohon kayu, lalu darahnya tersebar kesegala penjuru dan mati. Semua benda yang kena dengan darah Raja Dula-Payal  berubah menjadi gatal-gatal atau mengandung racun. Seperti halnya, daun-daun yang membuat gatal, karang serta pohon-phon dan lain-lain.

Rombongan Mekah kembali naik ke Kapal dan kembali berlayar menuju Selan.

Neng……………

Tersebutlah Prabu Kistaham yang berangkat lebih awal dari Kerajaan Medayen menuju Kerajaan Selan dengan menumpangi Kapal yang bagus. Namun ditengah samudera yang luas, tiba-tiba saja BADAI datang dan menghatam KAPAL yang ia tumpangi. Angin kencangpun meniup Kapal mereka sampai kembali ke Pesisir Kerajaan Medayen. Karena Kistaham malu untuk diketahui apa yang dia alami, Kapten Kapal disuruh segera berlayar lagi menuju Kerajaan Selan.


Neng………………

Tibalah rombongan Mekah di dekat Kerajaan  Selan, saat hendak menepi ke Pantai, dilewatilah sebuah Tanjung dimana dekat Tanjung tersebut terdapat sebuah Gunung yaitu Gunung Slandir. Dibawah Gunung tersebut terdapat sebuah GOA Besar menghadap laut dan dapat dilihat dari Kapal yang ditumpangi oleh Jayengrane. Bandige Wirigaluhpun bercerita tentang keberadaan Goa tersebut, bahwa Goa tersebut sangat Tua serta keramat, dan disana terdapat harta Karun yang banyak. Jayengrane ingin melihat Goa tersebut, lalu turunlah; Jayengrane, Maktal, Umar Maye ditemani oleh Kapten/ Bandige Wirigaluh.

Begitu mereka berada didepan Goa tersebut, pintu Goapun terbuka layaknya dipersilahkan masuk, namun begitu mereka hendak masuk,  tiba-tiba pintu tersebut tertutup keras sampai mereka terpental semuanya. Demikian terjadi berulang-ulang sampai mereka kemalaman. Jayengrane memerintahkan untuk kembali ke Kapal karena sudah malam. Namun Umar Maye sendiri tidak mau pergi karena masih penasaran dengan Goa tersebut. Akhirnya Umar Mayepun tinggal sendirian. 

Sambil mengintip kearah pintu Goa, Umar Maye berusaha masuk, begitu dapat masuk, datanglah seekor Kuda bernama Liman Semidin hendak menerkamnya dan perangpun terjadi. Karena Umar Maye pandai memperdaya Kuda Liman Semidin, diapun menang dan Liman Semidin nungkul serta menyerahkan semua Harta Karun yang ada dalam Goa tersebut. Juga diberikan sebuah Mukjizat Tua berupa Gegandek serta Cemeti untuk memanggil Liman Semidin saat diperlukan . Karena bila CEMETI itu di sebatkan dimana saja Umar Maye berada, Liman Semidin pasti mendengarnya dari Goa Selandir dan segera menuju arah CEMETI tersebut. Kemudian Mukjizat yang ada pada Gegandek itu, sangat mukjizat dimana Umar Maye bisa mengganti dirinya menjadi apa saja pasti bisa.

Umar Mayepun ingin mencoba kehebatan Gegandek tersebut, karena dia tahu pasti Jayengrane  akan datang mencarinya.

Turunlah Jayengrane dari Kapal setelah matahari terbit dipagi hari untuk mencari Umar Maye karena kelamaan tidak kembali. Saat mendekati Goa, Jayengrane hanya bertemu dengan seorang kakek  tua saja(ini adalah Umar Maye yang mengganti dirinya), dan kakek Tua tersebut mengatakan bahwa Umar Maye sudah hilang(hanya bercanda). Jayengranepun  pergi meninggalkan Goa tersebut, namun Umar Maye kembali mengganti dirinya seperti semula lalu mengikuti Jayengrane dari Belakang dan memanggil Jayengrane sampai kaget. Umar maye menjelaskan semua kejadian, dan mereka kembali naik ke Kapal serta menaikkan semua harta yang didapat di dalam Goa Selandir. Tiba di pelabuahan pesisir Kerajaan Targelur, lalu mereka turun dari Kapal dan membangun Kemah.

Jayengrane kirim surat ke Raja Targelur yang bernama Raja Buhartal serta Patihnya bernama Sabiah (dari Industan) untuk meminta izin melintasi Kerajaan Targelur menuju Kerajaan Selan. Permintaan Izin ditolak, lalu perang terjadi. Semua rakyat Targelur habis, Rajanya juga mati. Baris Mekah mondok di Keraton Targelur.


Neng……..

Tersebarlah khabar bahwa di Kerajaan Selan akan diadakan pesta besar-besaran untuk memasang Mahkota Kerajaan Selan serta menobatkan Selandir/ Alamdaur sebagai Raja. Diutuslah Umar Maye sebagai inetelegen memasuki Kerajaan Selan.

KERAJA`AN SELAN

Raja

: Selandir (Alamdaur)

Patih

: Barat Ketige/ Barat Katri.

Ipar

: Orang dan Kaorang. 

Lain-lain
: Rakyat.

Sang Raja hendak mengumpulkan rakyatnya di Paseban Kerajaan Selan karena akan mengadakan Pesta pora secara besar-besaran untuk menobatkan Selandir sebagai Raja Selan menggantikan Pamannya, Raja Sahalsah.

Umar Mayepun masuk ke Paseban dimana semua rakyat sedang nangkil. Umar Maye hanya ingin melihat bentuk MAHKOTA KERAJAAN yang hendak dipestakan secara besar-besaran. Akhirnya diperlihatkan oleh Sang Raja, lalu Umar Maye meminta untuk memegangnya. Saat dia pegang dan memeriksa Mahkota tersebut, Umar Mayepun lompat dan lari membawa Topi mahkota Kerajaan tersebut menuju Targelur. Selandir dan rakyatnya mengejar Umar Maye dan bertemu dengan Jayengrane. Perangpun terjadi sampai gelap, lalu Selandir pulang.

Dalam perjalanan pulang, Selandir berpikir terus sehingga gelisah. Lalu Sang Raja Selan mengundang semua Jayengrane dengan baik-baik untuk masuk ke Keraton Kerajaan Selan. Namun setiap hari antara Rayengrane dan Selandir tetap perang dan tidak ada yang kalah satu dengan yang lain.

Neng……..

Prabu Kistaham bersama anaknya baru tiba di Selan. Saat Kapalnya menepi, Maktal sudah siap hendak memanah Kistaham karena Maktal tidak tahu kalau yang datang adalah Kistaham,  begitu Maktal tahu bahwa yang datang adalah Kistaham, busur panahnya diturunkan. Maktal bertanya kepada Kistaham; mengapa menyusul ke Selan? Kistaham menjawab; karena Prabu Nusirwan khawatir dengan Jayengrane yang sudah lama tidak kembali dan dia berdalih bahwa dia diutus oleh Prabu Nusirwan menyusul Jayengrane ke Selan.

Kistaham bersama anak-anaknya berperang melawan Selandir sambil sesumbar bahwa dia adalah Gurunya Jayengrane. Namun Kistaham kalah meskipun Selandir sempat kecut dengan sesumbarnya Kistaham yang mengatakan bahwa dia adalah gurunya Jayengrane. Karena muridnya saja sudah tangguh, apalagi gurunya. Umarmadi juga nantang berperang melawan Selandir, namun dipukul dengan Gadenya Selandir sampai pingsan.

Neng…….

Tersebutlah Mantan Raja Selan yang diganti oleh Selandir yaitu Raja Sahalsah dan Jebul serta rakyatnya sebanyak 40 orang datang menyerahkan diri ke Targelur. Saat diganti sebagai Raja di Selan, Raja Sahalsah hanya diberikan rakyat sebanyak 40 orang dan beberapa hektar sawah saja.

Neng……..

Karena Umarmadi sudah kalah, maka Jayengrane memutuskan untuk mengakhiri peperangan dengan mengalahkan Selandir. Lalu Selandir Kalah perang junjung.

Kedaan di Kerajaan Selan sudah aman, rakyat selalu Sukan-Sukan setiap hari. Kistaham mulai berniat lain, dia berencana untuk meracuni Jayengrane dengan membayar Tukang Masak yang bernama Jamsikil dan Samsikil (keduanya perempuan). Suatu hari, terkenalah Jayengrane oleh racun yang dilepaskan oleh Samsikil dan Samsikil atas perintah Kistaham. Jayengranepun sakit keras sampai badannya membusuk sebelah. Semua orang panik mencari obat untuk menyembuhkan Jayengrane.

Selandirpun mulai gerah dan bertanya secara paksa kepada tukang Masaknya, Samsikil dan Jamsikil agar mengakui siapa yang melakukan hal seburuk itu terhadap Jayengrane. Karena Samsikil dan Jamsikil ketakutan, lalu mengaku bahwa dialah yang meracuni Jayengrane atas suruhan Kistaham. Tukang masak itu (Jamsikil dan Samsikil) dibunuh, Selandir memburu Kistaham bersama anak-anaknya sampai terbirit-birit. Sayangnya, begitu tiba dipesisir pantai, Kistaham bersama anak-anaknya naik Kapal lalu dengan cepat berlayar menuju Medayen. Selandirpun kembali dengan sakit hati dan kecewa dengan ulah Kistaham.

Berundinglah Selandir untuk mengobati Jayengrane. Tersebutlah Pandite Nukman yang tinggal di Gunung yang diketahui menjadi Ahli Nujum atau Paranormal. Selandir meminta supaya Umar Maye yang pergi menemui Pandite Nukman untuk mengundangnya ke Keraton Selan. Umar Mayepun berangkat dan menemui Pandite Nukman. Saat bertemu Pendite Nukman, Umar Maye menjelaskan bahwa kedatangannya adalah untuk mengundangnya ke Keraton Selan. Namun Pandite Nukman ragu dengan Umar Maye karena tidak mengenalinya dengan baik. Pandite Nukman hanya mau datang kalau Patih Barat Ketige yang membawanya. Karena ditolak kedatangannya, Umar Mayepun pamit untuk pulang dan hendak memberitahu Raja Selan tentang dalih yang diberikan oleh Pandite Nukman. Dalam perjalanannya, Umar Maye berpikir bahwa dia sendiri bisa menjelma sebagai Patih Barat Ketige karena Ilmu yang didapatinya dari Jabal Selandir. Lalu diapun menjelma sebagai Patih Barat Ketige dan kembali masuk ke Wismanya  Pandite Nukman sambil membawa sesajen, dan mengundannya. Pandite Nukmanpun menerima ajakan dengan senang hati dan berangkat menuju Keraton Selan.

Tiba di Keraton Selan, lalu Pandite Nukman berkata; sebenarnya obatnya Jayengrane ada di punggungya sendiri, karena saat berangkat dari Kerajaan Medayen menuju Kerajaan Selan, Pandite Betel Jemur menaruhnya di Punggung Jayengrane. Lalu diperiksalah punggung Jayengrane dan benar ada obat yang sudah ditanam oleh Pandite Betel Jemur. Dipakailah obat tersebut dan seketikapun Jayengrane sembuh dan pulih kembali layaknya tidak pernah sakit.

Jayengrane berencana untuk kembali ke Kerajaan Medayen karena mengingat Ubaye yang dijanjikan Patih Bhaktak untuk kawin dengan Putri Munigarim setelah mengalahkan Raja Selan. Lalu diserahkanlah Kerajaan Selan kepada Raja Sahalsah dan Patih Jebul, baris Mekah berlayar kembali menuju Medayen. Selandir, Orang dan Kaorangpun ikut ke Medayen.

Neng………..

Kistaham bersama anak-anaknya sudah tiba lebih dulu di Kerajaan Medayen karena dikejar oleh Selandir. Kistahampun bercerita pada Sang Raja, Prabu Nusirwan, bahwa Jayengrane sudah kalah berperang dengan Kerajaan Selan. Bahkan Kistaham mengatakan bahwa Jayengrane sudah mati oleh Selandir di Selan. Karena Jayengrane dianggap sudah tidak ada, Patih Bakthakpun punya Ide lagi untuk mengawinkan Sang Putri Munigarim dengan misannya yang bernama OLET MARJABAN. Menjelang perkawinannya, diadakanlah pesta besar-besaran dengan manampilkan berbagai macam pertunjukan serta tari-tarian sampai gerah-gumuruh.

Baris Mekahpun tiba di Kerajaan Medayen dan menuju Kota Kerajaan. Dalam perjalanan menuju Kota, Jayengrane gelisah dengan situasi rakyat yang sibuk kesana-kemari layaknya ada sesuatu yang terjadi di Kerajaan Medayen. Merekanpun bertanya pada peduduk pedusunan, lalu para pendudukpun bercerita bahwa didalam Kerajaan Medayen ada pesta besar untuk menikahkan Putri Munigarim dengan Olet Marjaban. Menurut para penduduk pedusunan, bahwa sebenarnya Putri Munigarim hendak dinikahkan dengan Jayengrane, tapi Jayengrane sudah mati di Selan .

Langkah merekapun terhenti dan mencari akal untuk membatalkan jalannya Pernikahan tersebut.

Umar Mayepun punya Ide yaitu ; dia berlagak sebagai orang yang membawa penari terbuat dari Patung setelah menganti dirinya melalui kesaktian dari Jabal Selandir, dan menjelma sebagai Tukang Pembawa Penari Patung. Tapi patung yang dimaksudkan juga pandai menari. Lalu dihiaslah Alamdaur/ Selandir sehingga menyerupai Patung dan disuguhkan untuk menari.

Saat Menari-nari, Olet Marjaban yang sedang bersanding dengan Munigarim mulai didekati oleh Sang Patung Penari. Lalu dalam situasi yang sangat cepat, ditariklah Olet Marjaban dan dibawa lari oleh Selandir lalu diserahkan ke Jayengrane. Olet Marjabanpun dibuatkan Penjara besi yang bisa dipikul kemana saja Baris Mekah pergi.

Setelah hal ini terjadi barulah Jayengrane menuntut janji untuk menikahi Putri Munigarim.

Bakthakpun mulai berkilah, karena janji yang dibuat tidak sesuai dengan kenyataan. Bakthak kembali menjelaskan bahwa saat janji dibuat, Munigarim akan ditukar oleh Kepalanya Alamdaur/ Selandir, tapi Jayengrane hanya bisa membawa Selandir dalam keadaan utuh dan hidup. Ini berarti tidak sesuai dengan Ubaye. Mendengar cerita demikian, Selandirpun geregetan dan marah lalu ngamuk dan memukul Patih Bakthak sampai terbirit-birit.

Keadaanpun mulai normal. Disaat keadaan Aman, Bakthakpun  selalu merasa tidak puas bila tidak ada keributan atau suatu masalah. Dia selalu punya ide-ide yang membuat orang terpedaya. Karena bkathak selalu benci terhadap Jayengrane, diapun punya ide untuk membuat Putri Munigarim seakan-akan sudah mati. Lalu disuruhlah seorang rakyat untuk membunuh seorang Perempuan Tua Renta dan buta, dan disebarkan isu bahwa Putri Munigarim sudah mati. Putri Munigarim sendiri disembunyikan agar tidak mengetahui apa-apa tentang hal tersebut. 

Lalu dibuatlah Pesta Besar untuk memakamkan Arwah Sang Putri Palsu. Saat menuju ke Pemakaman, Sang Ayah Prabu Nusirwan sendiri yang memikul mayat tersebut dengan dijaga rakyatnya agar Baris Mekah tidak sempat mengetahui Mayat yang sebenarnya.

Namun Umar Maye sendiri mulai curiga, karena Sang Putri tidak pernah sakit atau terkena kecelekaan yang berarti lalu tiba-tiba meninggal. dikuburnya Putri Palsupun  selalu dijaga siang dan malam oleh rakyat Medayen sehingga tidak ada kesempatan untuk membuktikan kebenarannya.

Umar Mayepun punya akal lagi untuk menjelmakan dirinya sebagai seorang Pelayan dan membawa sesajen yang sudah diberi racun ke Kubur. Lalu diberikanlah sesajen tersebut kepada semua penjaga kubur dan disantap. Semua penjaga pingsan, Umar Maye dan Alamdaur menggali kubur tersebut sampai Mayat Putri palsu ditemukan. Ternyata bahwa mayat itu bukanlah Putri Munigarim, melainkan seorang nenek tua dan buta. Maka  dibawalah mayat tersebut ke Jayengrane dan disaksikan oleh orang banyak akan kebenaran yang terjadi.

Jayengrane kembali menuntut haknya  agar dinikahi dengan Putri Munigarim. Namun Bakthak mulai berkilah lagi dengan mengatakan bahwa gara-gara Jayengrane hendak menikahi Putri Munigarim, ada tiga Kerajaan yang hendak Murtad dari Jajahan Kerajaan Medayen. Tiga Kerajaan tersebut adalah: Yunan, Romsantari dan Mesir. Bakthak pura-pura bersedih dengan keadaan tersebut. Padahal sebelumnya, bakthak telah membuat surat ke ketiga Kerajaan tersebut yang isinya agar membunuh Jayengrane dan pengikutnya bila memasuki Yunan, Romsantari dan Mesir.

Jayengranepun malu dengan keadaan negara yang bersedih atas murtadnya ketiga negara tersebut. Diapun menunda keinginannya untuk menikahi Putri Munigarim dan ingin menumpas ketiga Kerajaan tersebut terlebih dahulu, baru akan menuntut haknya kembali. Prabu Nusirwan dan Patih Bakthakpun setuju untuk menikahkan Jayengrane dengan Putri Munigarim setelah menumpas ketiga Kerajaan tersebut.

Jayengrane pun bersiap menuju YUNAN, namun dia tidak tahu jalan menuju Yunan. Maka Bakthak mengutus KARUN sebagai penunjuk jalan menuju Yunan. Namun sebelum mereka berangkat, Patih Bakthak menatar KARUN agar menyiksa baris Mekah dalam perjalanan. Bakthak menyuruh Karun untuk membawa baris Mekah melalui jalan yang sulit air agar mereka letih dan lelah sehingga gampang untuk dibunuh setibanya di Yunan. Bakthak juga memberi sebuah Jerigen air yang sudah diberi racun, agar saat baris Mekah kehausan, pasti ingin minum. Disaat itulah nanti Karun hendak memberikan air tersebut untuk meracuni Jayengrane dan pengikutnya.

Barisnya Jayengranepun berangkat ke YUNAN ditemani oleh Karun dan 40 orang pengikutnya melintasi hutan belantara yang sama sekali tidak ada air. Akhirnya semua baris Mekah kehausan dan tidak mampu jalan lagi , sementara Karun dan pengikutnya punya bekal sendiri karena mereka sudah tahu bahwa dalam perjalanan akan sulit air. Akhirnya jayengranepun beristirahat. Saat mereka istirahat, Umar Mayepun pergi mencari air. Tiba disuatu tempat yang sepi, datanglah utusan JIBRAIL yang menjelma seperti Orang Tua Renta. Umar Mayepun tersentak dan kaget ketika bertemu orang tersebut. Lalu Umar Maye dijelaskan oleh orang tua tersebut tentang keadaan yang sebenarnya terjadi, termasuk akal busuk yang dilakukan oleh bakthak terhadap barisnya Jayengrane. Lalu orangtua tersebut menancapkan tongkatnya ke tanah dan keluarlah air. Umar Mayepun mengambil air tersebut, sementara orang tua tadi menghilang seketika. Umar Maye buru membawa air ke tempat Jayengrane beristirahat. Setibanya disana, Jayengrane sedang hendak meneguk air yang diberikan oleh Karun, namun beberapa kali hendak meneguknya, tempat airnya selalu terjatuh. Disaat itulah Umar Maye menyambar Jerigen air tersebut dan membuangnya. Jayengrane marah kepada Umar Maye karena tindakannya sangat kurang ajar terhadap atasannya sendiri. Namun Umar Maye menjelaskan duduk permasalahannya sejenak sampai jayengrane sadar lalu memberikan air yang dia bawa dari Huatan. Semua Baris Mekahpun diberi minum.

Umar Mayepun mulai menjelaskan semuanya bahwa air yang dibawa oleh karun tersebut sudah diberi racun. Jayengrane bertanya kepada KARUN, namun Karun berkilah dengan segala macam alasan. Untuk membuktikan apakah air tersebut mengandung racun atau tidak, disuruhlah pengikutnya Karun yang 40 orang untuk meminum air tersebut. Lalu semua pengikut Karun yang 40 orang tersebut mati keracunan. Karunpun  meminta ampun bahwa dia tidak tahu apa-apa tentang air tersebut, sebab ketika hendak berangkat dari Medayen, Jerigen sudah siap dibawa dan sudah terisi air. Karena Jayengrane berpikir bahwa dia tidak tahu jalan menuju Yunan dan membutuh Karun untuk mengantarnya, maka  jayengranepun memberi ampun  kepada Karun lalu melanjutkan perjalanan menuju YUNAN.

Baris Mekah tiba di YUANAN dan membangun pondok. Ditusulah Sech Ngiang dan Tajiwalar untuk mesuk membawa surat tagiahan UPETI/ Pajak yang sudah lama belum dibayar ke Keraton Yunan ditemani oleh Karun.

Neng…………..

KERAJAAN YUNAN

Raja


: ADIS

Patih


: Ganjal

Anak Keponakan
: Taptanus dan Samtanus.

Anak raja

: Burdane.

Raja Adis mengumpulkan rakyatnya hendak membahas isi Surat yang dikirim oleh Patih Bakthak yang sudah dikirim sebelum baris Mekah memasuki Yunan. Karena isi surat tersebut , menyuruh Raja Adis agar memperdaya Jayengrane dan pengikutnya agar tidak bisa kembali lagi ke Kerajaan Medayen. 

Saat yang sama, Dutanya jayengrane, Sech Ngiang dan Tajiwalar bersama Karun, memasuki Paseban Yunan dan matur. Raja Adis membaca suratnya Jayengrane yang meminta Upeti. Raja Adispun tidak mau membayarnya dengan alasan macam-macam. Dari pada membayar upeti ke Medayen lebih berperang kilah Raja Adis. Karunpun matur dan menyuruh Raja Adis agar membunuh Sech Ngiang dan Tajiwalar agar tidak kembali ke Jayengrane, Karun sendiri akan tinggal di Yunan.

Raja Adispun kemasukan setan dan setuju dengan idenya KARUN dan menghunus pedang hendak membunuh Dutanya Jayengrane, Sech Ngiang dan Tajiwalar. Namun Putra keponakannya, Taptanus dan Samtanus menegahi persoalan dengan mengatakan bahwa tidaklah adil sebagai seorang raja untuk membunuh seorang duta. Malah-malah adat seorang Raja yang ingin diketahui keharuman namanya serta kearifannya, seorang duta harus diberi hadiah oleh Sang Raja. Raja Adispun sadar seketika dan mengurungkan niatnya untuk membunuh sang duta. Bahkan Sang Raja mengikuti apa yang dianjurkan oleh Taptanus dan Samtanus agar memberikan hadiah kepada kedua duta(Sech Ngiang dan Tajiwalar). Setelah Sang Raja memberi hadiah, lalu kedua duta disuruh kembali / pulang. Tiba dipondok Mekah, Sech Ngiang dan Tajiwalarpun matur tentang semua kejadian yang dia alamai termasuk hasutan KARUN yang menyuruh Raja ADIS  membunuhnya. Baris Mekah mulai berontak dan membakar pedusunan Kerajaan Yunan, lalu perangpun terjadi.

Umar maye sangat penasaran dengan Taptanus dan Samtanus yang berlaku sangat adil terhadap sang duta Sech Ngiang dan Tajiwalar, melebihi Sang Raja Yunan, Raja Adis. Umar Maye masuk ke Paseban Yunan dan hanya matur sama Taptanus dan Samtanus sambil membelakangi Raja Adis, karena Umar Maye menganggap Raja Adis tidak layak jadi Raja. Raja Adispun marah, lalu memberi wangsit kepada rakyatnya agar menangkap Umar Maye yang sedang melecehkannya. Ketika hendak ditangkap, Umar Mayepun melompat secepat kilat dan lari sambil berperang sampai gelap.

Keesokan harinya, Taptanus dan Samtanus yang keluar perang melawan Jayengrane. Taptanus dan Samtanus kalah perang junjung dan masuk baris Mekah menjadi pengikutnya Jayengrane.

KARUN dan Raja Adispun berunding kembali setelah putra keponakan Raja Adis kalah dan diboyong sang Jayengrane. Karun mengatakan bahwa bila berperang secara satria, kita tidak mungkin menang melawan Jayengrane karena ketangguhannya. Labih baik kita pakai akal untuk menangkapnya. Suruh saja rakyat buat lubang yang banyak dimedan perang, lalu ditutup dengan daun-daun agar jayengrane mamprung ke Lobang tersebut. Setelah masuk Lubang perintahkan rakyat untuk menghujaninya pakai batu-batu sampai mati. Maka Raja Adispun memerintahkan rakyatnya untuk menggali lubang pada malam hari. Setelah pagi, Raja Adispun nantang perang agar Jayengrane yang keluar. Karena adatnya Jayengrane, dia selalu keluar berperang agar satria namanya bila berperang Raja melawan Raja.

Jayengrane menunggangi Kuda Kalisehak, dan saat melintasi lubang yang sudah digali oleh rakyatnya Raja Adis, Jayengranepun masuk Lubang dan dihujani batu-batuan.

Neng……………

Raja Adis merasa menang dan mereka buat acara sukan-sukan. Sementara pengikutnya Jayengranepun kebingungan memikirkan Jayengrane yang masuk lubang lalu dihujani batu-batuan.

Saat Raja Adis bersama rakyatnya sedang sukan-sukan, takdirpun datang ke Jayengrane yang sedang didalam lubang. Lubangpun tembus berlorong ke tempat Raja Adis yang sedang sukan-sukan, lalu Jayengrane dan Kudanya muncul persis didepan Raja Adis dan langsung dihajar sampai terboyong. Karun berlari dan ters dikejar oleh Jayengrane dan dibuntuti Umar Maye. Disaat Karun berlari kecapean, dia bertemu dengan seorang Gembala bernama JOBAN, gembalanya Raja Madani, Bupati Yunan. Karunpun membegal Joban dan mengambil makanannya. Jobanpun sedih karena tidak punya makanan lagi, mengingat tugasnya lama untuk menggembala. Disaat bersedih, Jobanpun bertemu dengan Jayengrane dan Umar Maye. Jayengrane dan Umar Maye bertanya kenapa bersedih, Joban bercerita bahwa dia habis dirampas bekalnya oleh seseorang (sambil menjelaskan ciri-ciri orangnya). Jayengranepun mengejar Karun, Joban juga ikut. Tiba disebuah Pancuran, disana Karun sedang menyantap hasil rampasannya. Jayengranepun tiba dan langsung membunuh Karun sampai mati. Mayatnya juga dibakar, agar semua tingkah lakunya tidak menular ke orang lain.

Jayengrane, Joban dan Umar Mayepun pulang ke pondok Mekah. Jobanpun bernyanyi yang isinya “ Ingin memeluk Gunung tapi apadaya tangan tak sampai”.

Raja Yunan, Prabu Adis, diserahkan ke putra Keponakannya yatitu Taptanus dan Samtanus. Akan tetapi Prabu Taptanus dan Samtanus merasa malu untuk membiarkan Raja Adis hidup di barisnya Jayengrane, karena telah memperdaya Jayengrane dalam perang secara nista. Raja Adispun dibunuh oleh putra keponakannya, Taptanus dan Samtanus dan mati seketika.

Jayengrane mengangkat Joban sebagai anak angkatnya, lalu menikahkannya dengan seorang putri Nerpati Pedusunan Yunan (raja Madani) yang dia maksud saat bernyanyi (maksud hati memeluk gunung, apadaya tangan tak sampai). Nerpati Yunan, Raja Madani, tidak berkeberatan untuk dinikahkan putrinya dengan Tukang gembalanya, karena sudah diangkat sebagai anak angkat oleh Jayengrane. Tidaklah nista perkawinannya bila putri raja kawin dengan putra ratu. 

Karena Raja Yunan sudah kalah, Jayengrane masih harus mengalahkan 2 Kerajaan lagi yaitu Romsantari dan Mesir. Baris Mekahpun mempersiapkan diri untuk berangkat ke Romsantari. Sebagai penunjuk jalan adalah Taptanus dan Samtanus, lalu atas perin tah Jayengrane, baris Melahpun berangkat menuju Romsantari.

Rombongannya Jayengrane tiba di luar Kerajaan Romsantari dan membangun pondok. Diutuslah salah satu duta memasuki Kerajaan untuk membawa surat tagihan Upeti kepada Sang Raja.

KERAJAAN ROMSANTARI

Raja

: Kaesar Rommy

Patih

: Iskal dan Niskalan.

Pengikut
: Rakyat.

Raja Kaesar Rommy hendak mengumpulkan rakyatnya untuk membahas isi Surat dari Patih Bakthak yang berisi hasutan agar membunuh Jayengrane bila tiba di Romsantari menagih Upeti.

Saat nangkil di Paseban, Dutanya Jayengranepun masuk membawa surat dan menyerahkan ke Sang Raja Kaesar Rommy. Surat dibaca oleh Sang Raja. Seuasai membaca surat, diapun mengatakan kepada sang Duta agar memberitahukan Jayengrane bahwa dia tidak mau membayar Upeti ke Kerajaan Medayen. Duta disuruh kembali dan menyampaikan pesan Raja Kaesar Rommy ke Jayengrane.

Baris Mekah mulai menggempur Kerajaan Romsantari. Iskal dan Niskalan diboyong dan masuk barisnya Jayengrane, Raja Kaesar Romy mati. Perjalanan dilanjutkan ke Mesir, sebagai penunjuk jalan adalah Iskal dan Niskalan.

Tiba di luar Kerajaan Mesir, mereka mambangun pondok dan mengutus  duta masuk Kerajaan Mesir dengan membawa surat yang isinya menagih Upeti yang belum dibayar.

KERAJAAN MESIR

Raja



:  Raja Hasan Basri

Patih



: Hasan Asir

Putri Raja


: Jarah Banun

Putri Patih Bandarsah
: Sekar Kedaton.

Sang Raja Mesir, Hasan Basri hendak mengumpulkan rakyatnya di Paseban untuk membahas kedatangan Jayengrane bersama pengikut-pengikutnya yang akan meminta Upeti. Karena berdasarkan surat dari Kerajaan Medayen, bahwa bila Jayengrane datang  di Mesir, harus dibunuh dan diperdaya agar tidak kembali ke Kerajaan Medayen.

Untuk mempermudah dirinya dalam membunuh Jayengrane, maka Raja Hasan Basri akan berpura-pura sanggup membayarnya.

Dutanya Jaynegrane masuk membawa surat Tagihan Upeti, dan dibaca Raja Mesir, Hasan Basri. Seusai membaca Surat Tagihan, Hasan basri mengatakan kepada Sang Duta akan kesanggupannya membayar Upeti. 

Diutuslah Raja Maktal (Satria Alabani) beserta rakyat untuk mengantar hasil tagihan Upeti dari 3 Kerajaan( Yunan, Romsantari dan Mesir) ke Kerajaan Medayen. Barisnya Maktalpun berangkat menuju Kerajaan Medayen.

Neng………….

Raja Mesir, Hasan Basri mengundang Jayengrane, Lamdaur, Umar Maye dan Umarmadi masuk Keraton Mesir untuk membuat acar Sukan-Sukan. Saat mereka Sukan-Sukan, Hasan Basripun menaruh Racun, dan terjebaklah Jayengrane, Lamdaur, Umar Maye dan Umarmadi . Seketika itu mereka pingsan dan dibawa ke sebuah Pulau bernama Pulau Sulup. Di Pulau tersebut terdapat sebuah Goa yang amat Panas, lalu disitulah Jayengrane, Lamdaur, Umar Maye dan Umarmadi disiksa.


Para pengikutnya Jayengrane mengetahui tentang perlakuan Raja Hasan Basri, lalu perang antara baris Mekah dan orang Mesir. Tidak ada yang kalah/ menang.

Neng…………

Satria Alabani, Raja Maktal tiba di Kerajaan Medayen membawa Upeti hasil tagihannya dan diserahkan kepada Prabu Nusirwan. Patih Bakthak sangat KAGET karena rencananya GAGAL membunuh Jayengrane sesuai isi Surat yang dia layangkan ke Yunan, Romsanrai dan  Mesir . Malah yang terjadi sebaliknya, barisnya Jayengrane berhasil membawa Upeti ke Medayen.

Neng…………

BETEL JEMUR memanggil Raja Maktal dan memberitahu perlakuan serta tipu muslihat Raja Mesir, Hasan Basri, terhadap Jayengrane, Lamdaur, Umar Maye dan Umarmadi. Maktal diperintahkan masuk Mesir dengan menyamar sebagai Pedagang agar mudah menelusuri keberadaan Jayengrane dkk. 

Satria Alabani segera menuju Mesir  bersama Darundie. Agar tidak dikenal oleh rakyat Mesir, Maktal dan Darundie mengganti nama dan pakaiannya. Maktal  menamakan diri SMA`UN , sementara Darundie menemakan diri NAHKODA SMAUN.

Mereka berdua masuk menghadap Raja Mesir, Hasan Basri, untuk berdagang denga harga sangat murah namun barangnya berkwalitas. Raja Mesirpun mengizinkan SMAUN dan NAHKODA SMAUN berdagang di Kerajaan Mesir.

Semua rakyat Mesir berbondong-bondong berbelanja dengan harga murah, bahkan Putri Rajapun(Jarah Banun) ikut berbelanja. Suatu hari Jarah Banun ingin membuktikan bahwa PEDAGANG tersebut sepertinya bukan Pedagang asli, namun hanya Menyamar layaknya seorang intelegent. JARAH BANUN pergi berbelanja untuk membuktikannya. Begitu Jarah Banun kembali ke Keratonnya, dia merenung sampai tertidur dan bermimpi (Pedagang itu adalah Jodohmu, dan nanti kalian akan dikaruniai anak yang Satria dengan nama Ibnu Jarah)

Seketika itu juga Jarah Banun terbangun dari mimpinya dan pergi mendekati Pedagang tersebut. Jarah Banun menanyakan hal yang sebenarnya dengan segala rayuan. Semua rahasiapun diceritakan oleh Maktal / Smaun sehingga terbongkar penyamarannya. Lalu mereka terhanyut dalam rayuan dan saling jatuh cinta. Lama kelamaan, merekapun sepakat untuk melangsungkan pernikahan. Maktalpun setuju dengan syarat harus masuk barisnya Jayengrane dan mengeluarkan Jayengrane, Lamdaur, Umar Maye dan Umarmadi terlebih dahulu. Semua permintaan dari Maktalpun disanggupi oleh Jarah Banun.

JARAH BANUN pergi menemui Ayahnya, Hasan Basri, yang sedang tidur. Ketika masuk kamar sang Ayah, Jarah Banun menanyakan Sang Ayah (mau masuk agamanya Jayengrane atau tidak?). Belum sempat member jawaban secara rinci oleh Sang Ayah, Jarah Banunpun membunuh Ayahnya, Hasan Basri langsung meninggal seketika.  Jarah Banun pergi menemui BANDARSAH (orang yang dijodohkan dengannya), dan juga membunuhnya.

Penyamaran Satria Alabani dan Darundie sudah selesai, merekapun menuju Pulau Sulup untuk membebaskan Jayengrane, Lamdaur, Umar Maye dan Umarmadi.  Mereka dibawa keluar Goa dan kembali ke Pondokan di luar kota Kerajaan Mesir. Baris Mekah mulai nantang perang.  Hasan Asir di boyong, rakyat yang lain semua mati . SEKAR KEDATON diserahkan kepada Jayengrane, namun Sang Jayengrane belum sanggup untuk Kawin dengan siapapun mengingat janjinya dengan Putri Medayen (Munigarim). Lalu SEKARKEDATON dan JAYENGRANE dikawin gantung.

Malampun tiba. Jayengrane tidur terpisah dengan Sekar Kedaton karena masih bersifat Kawin Gantung. Karena Jayengrane tertidur lelap, diapun mimpi pengantin dengan Sekar Kedaton sampai sarungnya BASAH. Saat terbangun dari mimpinya, dia langsung menuju Pancuran hendak membersihkan dirinya. 

SEKAR KEDATON gelisah dikamarnya karena tidak tahan sendirian tanpa Jayengrane. Diapun menuju Kamarnya Jayengrane malam hari dan masuk kamar. Tapi didalam kamarnya Jayengrane, tidak ada siapa-siapa. Yang ada hanya sarungnya Jayengrane yang sudah basah. SEKAR KEDATON mengambil sarung tersebut dan memakainya dan kembali tidur dikamarnya. Sekar Kedatonpun bermimpi pengantin dengan Jayengrane sampai BASAH. Sekar Kedaton menyimpan sarung tersebut didalam gerobak/ peti pakaian dan tidak pernah menghiraukan sarung tersebut lagi.

Neng…………….

KERAJAAN KAUS

Berundinglah Patih Bakthak dengan Kistaham yang mulai khawatir terhadap Jayengrane. Nampaknya Jayengrane pasti berhasil mengalahkan ketiga Kerajaan yang dijanjikannya. Ini artinya Putri Munigarim akan segera dinikahkan dengan Jayengrane sesuai UBAYE sebelumnya. PATIH BAKTHAK mengonsep sebuah surat yang akan dikirim ke RAJA KAUS,  yaitu PRABU JUBIL. Dalam surat tersebut, Patih Bakthak mengatakan agar Prabu Jubil segera melamar Putri Munigarim , bila tidak segera melamar Sang Putri, maka Jubil tidak akan mendapatkannya. 

Diutuslah Kistaham bersama keempat anaknya untuk membawa surat ke KERAJAAN KAUS.

Neng…………..

Raja Kaus mengumpulkan rakyatnya di Paseban.

Raja
: Jubil.

Patih
: Hapbilegaji, Gaji Munde, Munde Gaji, Musgaji, Dulgaji, Ganje Bilis dan 

   Hanjan   Bilis.

Kistaham masuk Kerajaan Kaus mengantarkan surat dari Patih Bakthak. Prabu Jubil membaca surat tersebut dan sangat setuju dengan ajakan Patih Bakthak untuk melamar Sang Putri. Prabu Jubil mengerahkan semua rakyatnya untuk menuju Kerajaan Medayen dengan membawa harta benda yang akan dipakai melamar Sang Putri.

Baris Raja kauspun berangkat menuju Medayen hendak melamar Putri Munigarim.

Tiba di luar Kota Kerajaan, mereka membangun pondok dan mengutus seseorang untuk mengantar surat lamaran.

Prabu Nusirwan membaca suratnya Prabu Jubil dan meminta pertimbangan kepada Patih Bakthak.

Maturlah Patih Bakthak dengan segala celotehannya agar Prabu Nusirwan menerima lamaran Sang Raja Jubil. Patih bakthak juga mengatakan bahwa Jayengrane itu orang miskin tidak punya apa-apa, sementara Raja Jubil adalah seorang raja yang kaya raya. Akhirnya Prabu Nusirwanpun terhasut oleh Patih Bakthak dan menerima lamaran sang Raja.

Karena Lamaran Raja Jubil diterima, diapun mengundang Prabu Nusirwan dan rakyatnya untuk bersukan-sukan. Keraton Medayen tidak mampu menampung rakyat Kaus, lalu mereka membangun pondok di TEGAL BADIAKTHAR. Disana mereka Sukan-sukan dengan berbagai macam minum-minuman sambil  menunggu hari yang baik untuk dilangsungkannya PERNIKAHAN  Sang Raja kaus, Prabu Jubil dengan Putri Munigarim.

Pandite Betel Jemur mulai merenung dan berpikir tentang diterimanya LAMARAN Raja Kaus, Prabu Jubil. Pikirannya hanya tertuju pada Jayengrane yang berada di Mesir. Sekiranya Jayengrane terlambat kembali ke Kerajaan Medayen, maka Putri Munigarim akan dinikahkan dengan Jubil dan janji yang telah dibuat sebelumnya dengan Prabu Nusirwan tidak ditepati gara-gara akal busuk Patih Bakthak. BETEL JEMUR mengonsep Surat untuk Jayengrane lalu mengutus anaknya sendiri (Raden Sahwaas) pergi ke Mesir. Raden Sahwaanpun bersedia pergi ke Mesir untuk menemui Sang Jayengrane dan langsung berangkat……………………..

Raden Sahwaas tiba di Mesir dan matur/ memberi Surat  kepada Jayengrane. Surat dari Betel Jemur dibaca dengan teliti oleh Sang Jayengrane, namun dia bingung menanggapi isi surat tersebut  yang isinya: Bila Jayengrane lambat pulang ke Medayen, kijang putih yang ada dalam hutan kota Medayen akan ditangkap oleh orang lain, sehingga Jayengrane tidak akan mendapatkannya. Jayengrane bertanya kepada Umar Maye tentang makna surat tersebut. Umar Maye mulai menebak-nebak makna surat yang ditulis oleh Betel Jemur karena berbentuk sebuah Puisi. Inti dari isi surat tersebut adalah Putri Munigarim yang sudah dijodohkan dengan orang lain, bila Jayengrane terlambat pulang. Sang Jayengrane mulai gelisah setelah menangkap arti dan makna Surat dari Betel Jemur.

Dengan segera Sang Jayengrane memerintahkan para pengikutnya bersiap-siap berangkat menuju Kerajaan Medayen. Satria Alabani, Raja Maktal diperintah untuk memimpin baris, sementara Jayengrane, Umar Maye, Umar Madi dan Yusupadhi berangkat lebih dulu dan berlari tergesa-gesa.

Jayengrane tiba di Kota Kerajaan Medayen, namun situasi Kota Kerajaan sangat lengang/ sepi. Semua rakyat berada di TEGAL BADIAKTHAR, sementara dalam Kota Kerajaan hanya para putri yang tertinggal. Jayengrane langsung ke Keraton Sang Putri Munigarim.

Sambil mengintip dari Luar Wismanya Sang Putri, Jayengrane mendengar isak tangis yang selalu menyebut dirinya yang lama ditunggu kedatangannya. Putri Munigarim sanghat khawatir bila Jayengrane terlambat kembali dari Mesir, Raja Kaus akan menikahinya. Seketika itu Jayengrane mengetuk pintu sambil memanggil Sang Putri. Namun Putri Munigarimpun sempat mempermainkan Sang Jayengrane dengan mengatakan ketidak sanggupannya untuk Kawin dengan Jayengrane. Bahkan Munigarim mengatakan bahwa dia akan dijodohkan dengan Prabu Jubil yang kaya-raya, sementara Jayengrane hanya orang miskin lagi papa. Dengan rasa Malu dan kecewa, Jayengrane meninggalkan Wismanya Munigarim. Putri Munigarim gerah dan memanggil-manggil Jayengrane, namun sudah pergi menjahinya. Diapun melompat dan mengejar Jeyengrane dan mengajaknya untuk kawin. Akhirnya mereka berduapun menikah.

Umar Maye cemburu melihat Jayengrane yang sudah mendapat Sang Putri menjadi isterinya, diapun masuk ke Keraton dan menemui Putri Baktari dan memaksanya untuk Kawin dengan membawanya lari meskipun Putri Baktari tidak mau. Umarmadi membawa lari Putri Kistambul, sementara Yusuphadi membawa Putri Brindi(anaknya Kistaham).

Barisnya Satria Alabani, Raja Maktal, tiba bersama rakyat yang lain. Mereka membangun Pondok diluar Kota Kerajaan Medayen.

JAYENGRANE  mengutus Umar Maye untuk pergi MESEJATI(memberi khabar) ke masing-masing mertua mereka ke Prabu Nusirwan. Ketika Umar Maye tiba di pinggir TEGAL BADIAKTHAR, terdengar suara sangat ribut (sorak-sorai –sukan-sukan dll) sehingga langkah Umar Maye terhenti. Dia naik kesebuah pohon dan melihat keadaan orang di TEGAL layahknya semut saking ramainya. Umar Maye mengurungkan niatnya untuk masuk MESEJATI dengan alasan bahwa seorang pengantin tidak layak sebagai pemberi khabar(MESEJATI). Umar Maye kembali matur ke Jayengrane dengan alasan bahwa dia adalah seorang Pengantin dan tidak wajar menjadi utusan untuk MESEJATI.

Alasan Umar Maye masuk akal menurut Jayengrane, diutuslah Satria YUNAN, Taptanus dan Samtanus, sebagai Duta.

Satria Yunan langsung minta pamit hendak berangkat MESEJATI ke Tegal Badiakthar menghadap Prabu Nusirwan, Raja Medayen. 

Tiba di hadapan Prabu Nusirwan, Surat diberikan. Prabu Taptanus dan Samtanus menghunus Pedang sambil berjaga-jaga siapatahu ada serangan tiba-tiba dari pihak Medayen. Begitu Surat diterima, Satria Yunan langsung minta Pamit hendak menunggu dilaur Tegal Badiakthar demi keselamatan dirinya.

Surat dari Jayengrane  dibacakan dengan cermat sampai selesai. Inti dari isi Surat adalah pemberitahuan bahwa Putri Munigarim sudah berada ditangan Jayengrane . Prabu JUBIL langsung PINGSAN mendengar berita tersebut, karena Sang Putri yang dilamarnya sudah berada ditangan orang lain. BAKTHAK mulai menghasut Sang Prabu Jubil agar membunuh Jayengrane untuk merebut Putri Munigarim kembali. Prabu Jubil langsung mengerahkan patih dan rakyatnya untuk mengejar Satria Yunan. Perangpun terjadi dengan Prabu Taptanus dan Samtanus. Namun karena rakyat KAUS jumlahnya sangat banyak, Satria Yunan melawan sambil mundur ke BARIS MEKAH.


Neng………………

Tersebutlah RAJA LARAS, Prabu SRASMIN, sedang memikirkan mimpinya . Karena dalam mimpinya :Dia melihat Ayahnya yang sedang disiksa dalam Kubur tiada hentinya sambil berteriak dan berkata, TOLONG SRASMIN SERAHKAN DIRI KE SANG JAYENG JAYENGRANE untuk meringankan beban siksanya. Disaat dia termenung, tiba-tiba dia mendengar ada peperangan antara Satria YUNAN dengan rakyat Kaus. Raja Srasmin mempergunakan kesempatan untuk bergabung dengan baris Mekah serta memerintahkan rakyatnya bersiap-siap perang melawan rakyat KAUS. Raja Srasmin nungkul ke Satria Yunan dan bergabung perang.

Saking marahnya, Prabu Kaus, RAJA JUBIL, paling sering keluar medan perang.

Karena Jayengrane khawatir melihat situasi perang secara besar-besaran,  Satria Alabani, Raja Maktal, diperinta oleh Jayengrane untuk membawa para Putri menuju Mekah demi keselamatannya. Maktalpun berangkat ke Mekah membawa semua putri termasuk Munigarim.

JAYENGRANE keluar berperang dengan Raja Jubil. Karena teriakan Jayengrane sangat keras, Jara Kaus tidak mampu melawan dan lari terbirit-birit menuju Patih Bkathak.

Lagi-lagi Patih Bakthak memberikan ide yang menghasut. Prabu Jubil disuruh menikam Jayengrane dari belakang saat berperang  dengat rakyat banyak. 

Hasutan Patih Bakthak diterima oleh Prabu Jubil, lalu mengerahkan rakyat untuk mengepung Jayengrane. Melihat rakyat negitu banyak, Jayengrane mengambil KUDA KALISEHAK dan kembali berperang sambil menunggang kuda.  Raja Jubil bersembunyi dibalik bangkai-bangkai dimedan perang, Umar Maye terpisah dengan Jayengrane. Disaat itulah Raja Jubil menikam Jayengrane dari belakang dan berlari. Jayengrane terjatuh dari Kuda, dan dibawa lari oleh KALISEHAK melaju menuju MEKAH.

Umar Maye terus berperang tanpa mengetahui keadaan yang terjadi pada diri Jayengrane. 

Raja Jubil dan Patih Bakthak memerintahkan sesumbar bahwa JAYENGRANE MATI. Semua rakyat juga mengatakan hal yang sama.

UMAR MAYE mendengar suara orang-orang yang mengatakan bahwa Jayengrane sudah mati, karena di Medan peperangan sudah sunyi. Umar Maye mencari Jayengrane dan menemukan bekas darah yang warnannya lain dari yang lain serta jejak kaki Kuda Kalisehak. Umar Maye mengikuti tetesan darah tersebut dan mengarah ke Mekah. Umar Maye yakin bahwa Jayengrane terluka dan dibawa lari oleh Kalisehak. 

Jayengrane tiba di Mekah langsung disambut bapaknya dan dirawat. Umar Maye tiba di Mekah, disana Jayengrane sedang dirawat oleh Munigarim.

Begitu siuman, Jayengrane memerintahkan Umar Maye agar kembali ke Medayen untuk menyuruh rakyat Mekah melakukan PERANG MUNDUR.

Umar Maye berlari menuju Kerajaan Medayen dan memerintahkan semua baris Mekah melakukan “Perang Mundur”. Disuruhlah para Satria yang kuat-kuat  berada paling belakang termasuk Raja Selan (Alamdaur).

Kistaham dan anak-anaknya mengejar baris Mekah paling cepat. Disanalah Alamdaur mengambil kesempatan untuk membalas sakit hatinya pada Kistaham, karena di Selan pernah meracuni Jayengrane . Perang terjadi antara Kistaham dengan Alamdaur. Kistaham dan anak-anaknya mati semua.

Baris Mekah tiba di Mekah dan masuk Kerajaan. Raja Jubil memerintahkan rakyatnya untuk mengepung Kerajaan Mekah, bahkan semua pedagang tidak diperbolehkan masuk berdagang. Semua rakyat Mekah kelaparan dan kesulitan mencari bahan pangan.

Karena terkepung oleh rakyat Kaus dan Medayen, keadaan Mekah benar-benar kritis dari bahan pangan sehingga rakyat Mekah semuanya kelaparan. Perangpun tetap berlangsung, namun rakyat Mekah hanya beberapa orang saja yang bisa mempertahankan Mekah, seperti Slandir, Taptanus, Saptanus, Yusupadi dan Maktal. Sementara Jayengrane sedang sakit setelah terkena Pedang oleh Prabu Jubil saat perang di Tegal Badiakthar.

Putri Munigarim terus merawat Jayengrane siang malam, sehingga keadaannya mulai membaik dan bisa duduk dan sangat kepingin makan bubur. Disitulah Putri Munigarim kebingungan karenan dia tahu keadaan rakyat Mekah yang sedang kesusahan dengan bahan makanan. Namun karena merasa malu terhadap sang suami, diapun pamit untuk membuatkan bubur. Nunigarim mencoba menemui beberapa  isteri bawahan Jayengrane seperti Kistambul, Brindi dan Baktari, namun hasilnyapun tidak ada, bahkan ada yang sudah tiga hari tidak mendapat makan. Karena Munigarim kebingungan, diapun nekat untuk keluar Kota Mekah untuk menemui Sang Ayahnya yang berada di luar bersama rakyat Kaus dengan harapan untuk mendapat bahan pangan. Namun semua pintu keluarpun dijaga ketat oleh rakyatnya Jayengrane. Munigarim sangat paham bahwa dipintu keluar yang dijaga oleh Umar Madi pasti bisa lolos dengan memberi iming-iming makanan yang banyak, karena Umarmadhi adalah orang yang doyan makan. Munigarimpun menemui Umarmadhi dan meminta keluar Kota dengan menjanjikan makanan yang banyak. Tanpa piker panjang, Umarmadhipun langsung membuka pintu. Munigarimpun keluar malam hari hendak menuju pondok Ayahnya, Raja Nusirwan Medayen. Namun karena gelap, diapun masuk ke Pondoknya Raja Kaus, Prtabu Jubil, yang sedang tertidur mabuk, dengan sesajin berada diatas kepalanya untuk sarapan keesokan harinya. Karena sudah terlanjur berada di pondoknya Prabu Jubil, diapun nekat untuk mencuri makanan tersebut. Saat mengambil makanan itu, piringnyapun terjatuh ke tubuh Jubil dan terbangun serta melihat bahwa Munigarim berada disana lalu mengejarnya. Munigarimpun berlari dan bersembunyi disebuah batu besar sehingga Jubilpun kehilangan jejak.

Umarmaye mulai curiga dengan Munigarim yang menghilang dari sisi Sang Jayengrane. Diapun mencarinya kesana kemari didalam kota Mekah, tapi Munigarim  tidak ada. Umarmayepun keluar Kota menuju pondok-pondoknya orang Kaus/ Medayen. Disana dia melihat Munigarim sedang sembunyi dan dicari-cari oleh Jubil. Umarmayepun menyambernya dan membawa pergi masuk Keraton Mekah.

Umarmaye bertanya kepada Munigarim, kenapa bisa berada di pondoknya Jubil, diapun menjelaskan semuanya. Lalu kembali Umarmaye bertanya, kenapa bisa lolos keluar Keraton Mekah sementara penjagaan disemua pintu keluar sangat ketat. Munigarim menjelaskan bahwa Umarmadhilah yang memberikan izin keluar. Lalu Umarmaye langsung menemui Umarmadhi dan memarahi Umarmadhi habis-habisan. Karena Umarmaye dalam keadaan marah, diapun mengajak Umarmadhi mencuri makanan ke pondok-pondoknya orang Kaus/ Medayen. Disana mereka mencuri makanan, tapi semuanya dihabisi semuanya oleh Umarmadhi. Lagi-lagi Umarmaye kesal dan masuk ke Pondoknya Raja Jubil. Disana Jubil sedang enak tidur, Umarmaye punya ide untuk memasukkan Jubil dalam karung lalu menyuguhkan kepada Umarmadhi. Ketika Umarmadhi membukanya(dia pikir makanan) ternyata yang ada dalam karung itu adalah Raja Jubil yang sudah diikat oleh Umarmaye. Umarmadhipun terkejut.

Jubilpun terbangun dan merasa malu karena sudah dalam keadaan terikat oleh musuh. Lalu Jubil meminta diri dibebaskan meskipun harus menebus dirinya dengan harta benda bahkan uang. Umarmayepun setuju lalu Jubil dilepas. Rakyat Mekahpun dapat persediaan makanan dan terhindar dari kesengsaraan dan kelaparan.

Neng……..

ALAS JABALKAP

Raja Raksasa
: Dewu Iperi

Patih Raksasa
: Serpek.



: Rakyat.
Pada saat yang bersamaan dengan kejadian di Mekah, Raja Raksasa yang bernama Dewu Iperi yang berada di Alas Jabalkap sedang bergumul dan merasa iri dengan keberadaan   Raja Jin di Taman Mas Adjerak yang tak jauh dari Negerinya. Sebab Taman Mas Adjerak dikuasai oleh Raja Jin dimana mereka sama-sama umat Nabi Sulaeman.
Maka Sang Raja Raksasa akan mengumpulkan seluruh rakyatnya untuk membicarakan Taman Mas Adjerak yang sudah lama dipegang oleh Raja Jin Kasparitamimasar . Taman Mas Ajrak adalah sebuah Kerajaan Mas peninggalan Nabi Sulaeman yang hanya boleh dipegang oleh Raja disuatu kerajaan yang memeluk syariat Suci Nabi Ibrahim.
Dalam rapat tersebut telah membuat Keputusan untuk mengambil alih Kerajaan Adjerak, bila tidak diserahkan maka akan dilawan dengan peperangan. Diutuslah Sang Ditie Patih Serpek untuk pergi menemui Raja Taman Adjerak, Prabu Kasparitamimasar untuk meminta agar Taman Mas Ajrak diserahkan kepada Raja Raksasa Jabalkap  Ditie Dewu Iperi.
Sang Ditie Patihpun pamit dan berangkat dengan segera. Tiba di Kerajaan Taman Adjerak, Ditie Serpekpun masuk Paseban dan menghadap Sang Raja untuk menyampaikan perintah dari Dewu Iperi. 

Yang ada dalam Paseban Adjerak : Raja Kasparitamimasar, Patih Sadhat Satil/ Hosal Hasil, Nidiyah Asmayewati dan rakyatnya.

Surat dari Ditie Dewu Iperipun diserahkan oleh  Patih Ditie Serpek dan dibaca oleh Raja Kasparitamimasar.
Raja Kasparitamimasar menolak permintaannya karena sesuai wasiat dari Nabi Sulaeman bahwa Taman Mas Ajrak tidak boleh dipegang oleh orang yang tidak mengikuti ajaran Suci Nabi Ibrahim. Sementara Sang Raja Ditie Dewu Iperi bersama rakyatnya tidak memiliki ajaran agama sama sekali.

Sang Patih Serpek menjelaskan bahwa bila Kerajaan Adjerak tidak mau diserahkan, maka akan terjadi perang. Raja Kasparitamimasar tetap bersikukuh untuk membela keberadaan Kerajaan Adjerak dan bersedia membelanya meskipun bertempur.

Sang Patih Ditie Serpekpun kembali dengan rasa kecewa dan langsung  ke Jabalkap. Tiba di Kerajaan Jabalkap,  Patih Serpek menjelaskan semua hasilnya sebagai duta ke Ajerak.  Begitu Sang Raja Ditie Dewu Iperi mendengar berita penolakan dari Raja Kasparitamimasar, langsung memerintahkan rakyatnya untuk menyerang Kerajaan Adjerak. Merekapun berangkat menuju Taman Mas Ajerk. Tiba di Ajerak, perangpun tak terhindar. Rakyat Ajerak kwalahan karena tidak sanggup menahan bau raksasa. Banyak rakyatnya yang mati.
Raja Kasparitamimasar mengajak rakyatnya berunding termasuk dengan patih Sadhat Satil dan Hosal-Hasil untuk memecahkan masalah yang terjadi. Raja Kasparitamimasar baru ingat bahwa Patih Sdhat Satil mempunyai Saudara asuh saat kecil  yang bernama Jayengrana dan berada di Mekah. Saat mereka kecil, wajah dan besarnya kembar, hanya berbada pada berat Badan saja, dimana Jayengrana mempunyai berat lebih banyak. Suatu ketika Raja Kasparitamimasar pernah menukar  Jayengrana dan Abdul Muthalib tidak tahu sama sekali karena tidak ada perbedaan sama sekali. Raja Kasparitamimasar menerangkan bahwa hanya Jayengranalah yang bisa dan mampu mengalahkan semua raksasa yang ada dimuka bumi ini.
Patih Sadhat Satilpun mengusulkan supaya meminta bantuan dari Jayengrana. Sang Rajapun sependapat dan mengutus Sadhat Satil dan Hosal Hasil ke Mekah dengan memerintahkan agar membawa oleh-oleh berupa buah-buahan yang tidak pernah ada di Mekah. Maka berangkatlah sadhat Satil dan Hosal  Hasil menuju Mekah. 
Untuk memghindarai serangan raksasa , Raja Kasparitamimasar mengeluarkan ilmunya untuk menutup Kerajaan Adjerak sehingga tidak terlihat oleh Raksasa.

Tiba di Mekah, keadaan Jayengrana belum pulih benar dari sakit. Dia hanya selalu berada di Mesjid melakukan ibadah. Masuklah Sadhat Satil dan Hosal Hasil menuju Mesjid tempat Jayengrana (ada juga Umarmaye disana). Buah-buahanpun di suguhkan oleh Sadhat Satil dan Hosal Hasil dengan memakai Jempana Mas, sementara Sadhat Satil dan Hosal Hasil masih belum nampak karena  mereka adalah Jin.
Umarmayepun menatap ke arah buah-buahan yang sangat aneh dan menggunakan Jempana Mas. Lalu maturlah Umarmaye kepada Abdu Muthalib serta menjelaskan kejadian tersebut. Abdul langsung ingat bahwa pasti yang datang itu adalah Saudara asuhnya Jayengrane dari Taman Mas Adjerak. Diapun memberitahukan Umarmaye dan sama-sama menuju Mesjid. Disana Abdul Muthalib berdoa agar Kedua Patih Jin Sadhat Satil dan Hosal Hasil bisa nampak dan dilihat oleh manusia. Begitu Abdul Mutahlib selesai bedoa, kedua patih tersebutpun nampak dan mereka saling berpelukan.
Jayengrane bertanya maksud kedatangan mereka ke Mekah. Sadhat Satil menjelaskan bahwa keadaan Taman Mas Adjerak sedang genting dan posisinya sangat berbahaya dan meminta bantuan Sang Jayengrana untuk melawan raksasa yang sedang mengepungnya. Jayengrana  berkata bahwa Mekahpun sedang dikelilingi musuh dan rakyat Mekah sedang dalam kesulitan dari segala hal. Lalu Sadhat Satil mengatakan bahwa kalau perang melawan manusia tidak ada masalah dan kami bersedia menumpas mereka (Rakyat Kaus/Medayen yang sedang mengepungnya). Abdul Muthalib juga berkata sedikit sombong bahwa kalau perang melawan raksasa silahkan saja adu Jayengrana paling-paling sehari saja tumpas semuanya.
Akhirnya Sadhat Satil dan Hosal Hasil mulai perang mealawan rakyat Kaus/ Medayen. Semua rakyat Kaus/ Medayen terbirit-birit meninggalkan Mekah termasuk Jubil, Bakthak dan Nusirwan. Mereka lari ke hutan.

Karena keadaan Mekah sudah tenang dan aman dari kepungan musuh. Jayengrane bersama Sadhat Satil dan Hosal Hasil berangkat menuju Taman Mas Adjerak.

Tiba di Adjerak langsung menuju Paseban dan matur.

Keesokan harinya Jayengrana mulai berperang setelah Raja Karparitamimasar membuka kembali tutup Kerajaan dan dapat dilihat oleh raksasa.

Saat perang melawan Raksasa, Jayengrana  kwalahan karena belum mengetahui adat raksasa yang tidak boleh dibalas kalau sudah kena sekali. Sehingga semua raksasa yang minta dibalas, selalu hidup kembali dan menyerangnya. Jayengranepun malu dan kebingungan. Disanalah turun utusan dari Tuhan yaitu Nabi Idhir  dan menjelaskan adat dan sifat raksasa yang tidak boleh dibalas bila sudah terkena sekali.
Begitu Jayengrana mengetahui hal tersebut, keesokan harinya dia keluar berperang dan memusnahkan semua raksasa termasuk Rajanya. Hanya Patih Ditie Serpek yang diboyong dan nungkul kepada Jayengrana dan masuk baris Adjerak.

Setelah menang, mereka masuk disebuah Gua tempat harta Karun. Disana mereka mendapatkan Cemeti, Sutra Kamadhun dan Topi Kerajaan yang bila dipakai oleh sesorang maka orang tersebut tidak dapat dilihat oleh siapapun termasuk bangsa Jin sekalipun.

Karena keadaan sudah aman, Jayengrane minta untuk diantar kembali ke Mekah. Ditusulah Patih Serpek untuk mengantarkan Jayengrana pulang ke Mekah.

Mereka berpamitan dan Patih Serpek berangkat membawa Jayengrane terbang. Saat berada diatas angkasa, Jayengrana merasa sangat negantuk dan tidak mampu lagi berpegang dan hampir-hampir terjatuh dari angkasa. Jayengrana minta agar Patih Serpek turun kedarat sebentar untuk beristirahat. Patih Serpek sempat menolak karena keadaan didarat/ alas masih penuh dengan raksasa juga. Tapi Jayengrana ngotot agar Patih Serpek mendarat. Akhirnya merekapun mendarat. Lalu jayengrana beristirahat dengan menggunakan Topi Kerajaan agar tak satupun orang bisa melihatnya. Patih Serpek tetap menjaga Sanga Jayengrana.
Tersebutlah Raja Raksasa (saudaranya Dewu Iperi) yang sudah mendengar kabar bahwa Dewu Iperi dihabisi bersama rakyatnya oleh seorang manusia yang datang membantu 
Kerajaan Adjerak.

Nama Raja
:



: Rakyat (tidak ada patih).

Raja memanggil rakyatnya berkumpul untuk bermusyawarah tentang kematian Dewu Iperi bersama rakyatnya dan hendak balas hukum kepada Sang Jayengrana. Saat musyawarah, ada seorang rakyatnya yang sudah tua renta matur kepada Sang Raja dan berkata” Mungkin ini yang dimaksudkan dengan orang tua saya dulu, bahwa apabila ada seorang manusia bisa masuk di Alas Jabalkap, dialah yang akan memusnahkan semua Raksasa se Jabalkap’.

Mendengar penjelasan tersebut Sang Raja Raksasapun marah dan membunuh  rakyatnya sendiri karena merasa dilecehkan.

Lalu Sang Raja Raksasa memutuskan untuk berangkat menuju Adjerak hendah membalas dendam.

Dalam perjalanan disanalah mereka bertemu dengan Patih Serpek  yang sedang duduk menjaga Jayengrana. Patih Serpekpun ditanya sedang menunggu siapa, dia menjawab “tidak ada yang saya tunggu’. 
Rakyat merasakan harumnya bau manusia disekitarnya dan terus bertanya karena masih curiga dengan Ditie Serpek, namun Patih Serpek tetap membantah. Ahirnya  Ditie Sipat dan rakyatnya membunuh Patih Serpek.

Rombongan Ditie Sipat meneruskan perjalanan menuju Adjerak. Setelah ditinggal pergi, Jayengrane  terbangun dari tidurnya dan sangat kaget karena Patih Serpek sudah meninggal terbunuh . Jayengrane kebingungan harus berbuat apa karena dia tidak tahu jalan baik yang menuju Mekah atau kembali ke Adjerak. Akhirnya diapun terlunta-lunta tanpa arah ditengah hutan.

Neng…………..

Situasi di Mekah sedang aman dari musuh. Tapi Raja Kaus Prabu Jubil dan Bakthak sudah mendapat kabar bahwa Jayengrane tidak ada di Mekah. Lalu mereka berencana untuk kembali menggempur Mekah demi mendapatkan Sang Putri Munigarim. Rakyat Kaus/ Medayen kembali dikerahkan menuju Mekah. Perangpun kembali terjadi di Mekah namun tak ada kalah menang.

Neng………………

Jayengrane masih terus terlunta-lunta ditengah hutan tanpa arah tujuan sampai dia tiba didekat lautan/ samudra yang ia tidak kenal sama sekali. Karena Jayengrane mendengar suara deru ombak pesisir laut, maka diapun mendekat dan menuju pesisir pantai. Tiba di pesisir, dia hanya menerka bahwa mungkin laut itu adalah laut yang dekat dengan Mekah. Namun dia bingung bagaimana hendak menyebrang dan berlayar ke tengah lautan luas. Saat itu ada sebuat kulit kayu besar yang dilihatnya, lalu Jayengrane mengambil dan mencoba membuat perahu asal-asalan dengan kulit tersebut. Karna dia melihat kulit kayu tersebut bisa terapung, lalu Jayengrane  mencoba naik dan mendayungnya ke tengah dan berlayar mengarungi lautan. Pada awalnya Sang Jayengrane sangat senang karena bisa berlayar. Namun tiba ditengah laut, tiba-tiba angin topan mengganas dan menerpa perahunya yang hanya terbuat dari kulit kayu hingga  pecah. Jayengrane hanyut terbawa arus sampai tiba di Laut Lumpur (Samudra Belendut). Disana Jayengrane  tidak bisa berbuat apa-apa lagi karena kalau dia bergerak, maka dia akan tertanam semakin dalam. Dia hanya diam pasrah.
Neng…………….
Tersebutlah kemudian Raja Raksasa Ditie Sipat yang hendak menyerang Taman Mas Ajderak untuk membunuh Jayengrane. Perangpun terjadi antara Rakyat Ajderak dengan Ditie Sipat. Semua rakyat Adjerak kewalahan.

Kembali Raja 
